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PERSEMBAHAN

Alhamdulillah, Puji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT atas Rahmat-Nya,
telah terselesaikan skripsi ini. Dengan kerendahan hati, penulis persembahkan
skripsi ini kepada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Univesitas Islam Sultan Agung.



SARI

Nurhayati, Siti. 2024. Analisis Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari Self
Confidence. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung.
Pembimbing I: Dr. Hevy Risqi Maharani, S.Pd., M.Pd. Pembimbing II:
Dr. Mochamad Abdul Basir, S.Pd., M.Pd.

Berpikir komputasi merupakan salah satu keterampilan berpikir yang
dibutunkan abad ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan
kemampuan berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang
sisi datar ditinjau dari self confidence. Rasa percaya diri dalam individu dapat
mempengaruhi cara berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah.

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket dan tes kepada 29 siswa kelas VI1II dan
wawancara terhadap 2 siswa untuk setiap kategori self confidence tinggi, sedang
dan rendah. Analisis data penelitian ini meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan kemampuan berpikir komputasi siswa
dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar dengan siswa self confidence
tinggi mampu mencapai indikator dekomposisi, pengenalan pola, berpikir
algoritma, generalisasi dan . abstraksi. Siswa dengan- self confidence sedang
mampu mencapal indikator dekomposisi, pengenalan pola serta generalisasi dan
abstraksi, namun kurang mampu dalam berpikir algoritma. Siswa dengan self
confidence rendah kurang mampu dalam indikator dekomposisi dan belum
mampu mencapai indikator pengenalan pola, berpikir algoritma serta generalisasi
dan abstraksi.

Kata kunci : Berpikir Komputasi, Bangun Ruang Sisi Datar, Self Confidence.
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ABSTRACT

Nurhayati, Siti. 2024. Analysis of Students' Computational Thinking Skills in
Solving Problems on Polyhedrons in Terms Self-Confidence. Thesis.
Mathematics Education Study Program. Faculty of Teacher Training and
Education, Sultan Agung Islamic University. Advisor I: Dr. Hevy Risqi
Maharani, S.Pd., M.Pd. Advisor IlI: Dr. Mochamad Abdul Basir, S.Pd.,
M.Pd.

Computational thinking is one of the thinking skills needed in the 21st
century. This research aims to describe students' computational thinking skills in
solving problems on polyhedrons in terms self-confidence. Individual self-
confidence can influence students' way of thinking when solving problems.

This research method uses a qualitative descriptive approach. Data
collection techniques used questionnaires and tests for 29 class VIII students and
interviews with 2 students for each category of high, medium, and low self-
confidence. This research data analysis includes data collection, data reduction,
data presentation, and drawing conclusions.

The results of the research show that students’ computational thinking
abilities in solving flat-sided geometric problems with students with high self-
confidence are able to achieve indicators of decomposition, pattern recognition,
algorithmic thinking, generalization and abstraction. Students with moderate self-
confidence are able to achieve indicators of decomposition, pattern recognition
and generalization and abstraction, but are less capable in algorithmic thinking.
Students with low self-confidence are less capable in decomposition indicators
and have not been able to achieve indicators of pattern recognition, algorithmic
thinking and generalization and abstraction.

Keywords : Computational Thinking, Polyhedron, Self Confidence
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Abad ke-21 saat ini dikenal sebagai abad digital karena kemajuan dan

perkembangan pesat dalam teknologi informasi. Perkembangan tersebut tentunya
membuat individu harus selalu mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
dalam memecahkan masalah, termasuk kemampuan berpikir agar dapat bersaing
secara global. Kemampuan tersebut dapat ditingkatkan dengan menerapkannya
di bidang pendidikan, terutama dalam mata pelajaran matematika. Hal ini
dikarenakan masalah matematika yang kompleks memerlukan penyelesaian
yang runtut dan sistematis. Nurhasanah et al. (2019) mengungkapkan jika
menyelesaikan permasalahan secara runtut dapat lebih mudah mengikuti alur
penyelesaian masalah dengan mudah.

Matematika merupakan suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir
(Basir & Maharani, 2018). Matematika memiliki peran krusial dalam berbagai
disiplin ilmu, karena banyaknya manfaat yang diberikan matematika menjadi
ilmu dasar yang wajib dipelajari di semua tingkat pendidikan. Matematika
sebagai salah satu mata pelajaran wajib diharapkan tidak hanya membekali siswa
dengan kemampuan untuk mengunakan perhitungan atau rumus dalam
mengerjakan soal tes saja akan tetapi juga mampu melibatkan kemampuan

bernalar dan analitisnya dalam memecahkan masalah sehari-hari (Mboeik, 2023).



National Science Teacher Association (NSTA) tahun 2011 menyebutkan
bahwa pembelajaran matematika dapat mengembangkan keterampilan abad 21,
seperti keterampilan berpikir dan pemecahan masalah. Salah satu keterampilan
berpikir yang dibutuhkan di abad ke-21 adalah kemampuan berpikir komputasi
atau computational thinking. Grover (2018) berpendapat bahwa keterampilan
abad ke-21 selain 4C (Critical Thinking, Creativity, Communication, dan
Collaboration) perlunya computational thinking (CT) untuk menjadi
keterampilan inti lainnya atau “C ke-5".

Computational thinking dipopulerkan pertama kali oleh Jeannette M. Wing
pada tahun 2006. Menurut Wing berpikir komputasi adalah pendekatan sebagai
cara memperoleh solusi masalah dari data input melalui penggunaan algoritma,
menerapkan teknik-teknik. yang biasa digunakan dalam penulisan program
perangkat lunak. Berpikir komputasi tidak berarti berpikir seperti komputer,
melainkan berpikir untuk merumuskan masalah sebagai masalah komputasi dan
mengembangkan solusi yang efektif dalam bentuk algoritma. Hal ini sependapat
dengan Ahsan et al. (2021) computational thinking tidak harus melibatkan
komputer namun manusia harus memiliki kemampuan berpikir komputasi.

Kemampuan berpikir komputasi sebagai cara menganalisis serta
menyelesaikan masalah matematis melalui penggunaan pemikiran algoritma.

Berpikir komputasi merupakan cara berpikir yang membuat perumusan
masalah dan solusi terlibat ke dalamnya sehingga solusi tersebut dapat di

representasi ke dalam bentuk yang dapat diselesaikan oleh seseorang dalam



mengolah informasi (Sitorus et al., 2024). Berpikir komputasi dalam dunia
pendidikan dapat menjadi panduan bagaimana seseorang dapat memecahkan
masalah (Jamalludin et al., 2022). Berpikir komputasi, sebagai bagian dari
pembelajaran, memberikan peluang bagi siswa untuk terbiasa berfikir secara
logis, terstruktur, dan kreatif (Marhadi & Fitria, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa inti dari CT adalah membentuk kerangka berpikir peserta didik yang
mampu menyelesaikan masalah dengan membentuk solusi yang efektif dan
efisien berdasarkan pengetahuan dan informasi yang telah diperoleh (Mania,
2021). Kemampuan berpikir komputasi merujuk pada keterampilan untuk
mengarahkan tindakan penyelesaian masalah melalui langkah-langkah yang
sistematis (Danoebroto & Listiani, 2020).

Hasil penelitian Jamna et al. (2022) membuktikan bahwa sebanyak 50%
siswa dengan kemampuan berpikir komputasi rendah, hal ini karena siswa
kurang mampu mencapai semua indikator. Hasil penelitian Lestari & Roesdiana
(2023) juga mengindikasikan bahwa masih terdapat banyak siswa yang memiliki
tingkat keterampilan berpikir komputasi yang rendah di mana mereka belum
mampu menyelesaikan masalah dengan tepat dan sesuai dengan indikator.
Berdasarkan hasil penelitian, diduga siswa kesulitan menyelesaikan masalah.

Berpikir komputasi dapat diterapkan untuk menyelesaikan berbagai masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian
Unonongo et al. (2021) siswa tidak dibiasakan untuk mengerjakan soal-soal yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Soal yang diberikan guru lebih sering



diterapkan langsung ke dalam rumus. Materi bangun ruang sisi datar berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari. Dengan memberikan soal-soal yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari, kemampuan siswa akan  terlatih dalam
memecahkan masalah. Setiap orang diharapkan memiliki keterampilan berpikir
komputasional untuk menghadapi tuntutan kehidupan sehari-hari (Monalisa,
2023). Oleh karena itu kemampuan berpikir komputasi dianggap sebagai
keterampilan dasar yang fundamental yang dibutuhkan oleh semua individu.

Selain kemampuan kognitif, pembelajaran matematika perlu mementingkan
aspek afektif, yang mana akan mempengaruhi cara berpikir dan memecahkan
masalah. Self confidence atau percaya diri merupakan aspek afektif yang perlu
ditingkatkan dalam proses belajar maupun ketika tes menyelesaikan soal
matematika. Self confidence menjadi aspek yang cukup berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa, karena self confidence itu sendiri merupakan kepercayaan diri
dalam melakukan tugas dan memilih cara penyelesaian yang baik, tepat dan
efektif (Fardani et al., 2021).

Hasil studi Third International Mathematics And Science Study (TIMSS)
Tahun 2015 menunjukan bahwa self confidence siswa Indonesia yaitu 23%
tinggi, 53% self confidence sedang dan 24% kategori rendah. Persentase tersebut
tergolong rendah dibandingkan rata-rata internasional. Observasi awal peneliti
melakukan wawancara kepada guru matematika SMP Agus Salim Semarang
memperoleh hasil terdapat permasalahan terkait kemampuan berpikir komputasi

dan kepercayaan diri siswa yaitu siswa mengalami kesulitan ketika memodelkan



matematika dan memasukkan unsur-unsur yang dipakai dalam merencanakan
penyelesaian soal. Selain itu untuk kepercayaan diri beberapa siswa masih kurang
yakin atau percaya diri dibuktikan saat diperintahkan oleh guru  untuk
mengumpulkan hasil jawaban, siswa otomatis langsung tidak yakin dan langsung
mengecek ulang.

Adanya rasa percaya diri dalam individu dapat mempengaruhi cara berpikir
siswa dalam memecahkan masalah. Kemampuan berpikir komputasi merupakan
berpikir yang melibatkan pemecahan masalah. Menurut Danindra et al. (2020)
berpikir komputasi dapat dijadikan sebuah pendekatan serta mendukung
pemecahan masalah dalam pembelajaran matematis. Oleh karena itu, self
confidence yang baik memengaruhi berpikir komputasi.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau dari Self Confidence”.

1.2 Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir

komputasi siswa kelas VIII C SMP Agus Salim Semarang ditinjau dari self

confidence. Tes menggunakan materi bangun ruang sisi datar pada kubus
dan balok.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:



Bagaimana kemampuan berpikir komputasi siswa kelas VIII SMP Agus
Salim Semarang dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar ditinjau
dari self confidence?
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
komputasi siswa kelas VIII SMP Agus Salim Semarang dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar ditinjau dari self confidence.
1.5 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
kemampuan berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan soal bangun
ruang sisi datar ditinjau dari self confidence dan diharapkan dapat
memberikan manfaat terhadap perkembangan pembelajaran di sekolah.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi siswa, penelitian ini sebagai latihan menyelesaikan soal
matematika menerapkan kemampuan berpikir komputasi dan
mempelajari bagaimana mengidentifikasi masalah dan menemukan
solusi yang efisien serta dapat memberikan informasi tingkat self
confidence siswa.
2) Bagi guru, hasil penelitian ini memberikan gambaran terkait

deskripsi kemampuan berpikir komputasi siswa dan diharapkan



3)

4)

5)

menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan dan menyusun
kegiatan pembelajaran.

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sarana
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih efektif
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan
mengenai kemampuan berpikir komputasi.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan kemudian dapat dijadikan referensi untuk penelitian

selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Berpikir Komputasi

Berpikir adalah kemampuan mengingat dan merangsang kejadian yang
melibatkan otak untuk mengingat sesuatu dan mengambil keputusan untuk
suatu masalah (Syafruddin & Pujiastuti, 2020). Berpikir memungkinkan
manusia untuk mengumpulkan dan memproses informasi, mengingat, dan
menggunakannya. Salah satu. jenis berpikir yang digunakan untuk
memecahkan masalah yaitu berpikir komputasi.

Istilah berpikir komputasi atau computational thinking dikemukakan
pertama kali oleh Seymour Papert pada tahun 1980. Istilah tersebut
diperkenalkan kembali oleh Jeannette Wing pada tahun 2006. Wing
membawa istilah Computational Thinking ke Computer Science Teachers
Association  (CSTA) dalam tulisannya yang termuat di Association for
Computing Machinery (ACM) Communications. Karya tersebut menyatakan
bahwa berpikir komputasi adalah keterampilan dasar yang harus dimiliki
olen setiap orang, bukan hanya ilmuwan komputer dan menekankan
pentingnya memasukkan konsep-konsep komputasi ke dalam kurikulum
sekolah (Zhong et al., 2016).

Berpikir komputasi sangat penting dalam  matematika. Dalam

mempelajari matematika ada banyak kemampuan yang berguna dalam



pemahaman matematis, salah satunya ialah kemampuan berpikir
komputasional (Lockwood, J. & Mooney, 2017).

Metode berpikir komputasi didefinisikan sebagai seperangkat
keterampilan kognitif yang memungkinkan pendidik mengidentifikasi pola,
memecahkan masalah ~ kompleks  menjadi  langkah-langkah kecil,
mengatur dan membuat serangkaian langkah untuk memberikan solusi,
dan membangun representasi- data melalui simulasi (Mauliani, 2020).
Berpikir komputasi mengharuskan seseorang untuk memproses masalah
dengan langkah-langkah penyelesaian. yang teratur. Kemampuan ini
membantu melatih seseorang agar dapat berpikir secara terstruktur dan logis.

International Society for Technology in Education (ISTE) dan
Computer Science Teacher Association (CSTA) membuat konsep pemikiran
komputasi dapat diakses oleh para pendidik dengan memberikan definisi
sesuai dengan tujuan pendidikan dan praktik kelas saat ini (Barr et al., 2011).
Berpikir komputasional adalah proses pemecahan masalah yang meliputi: (a)
Merumuskan masalah sedemikian rupa; (b) Mengorganisasikan dan
menganalisis secara logis data; (c) Merepresentasikan data melalui abstraksi;
(d) Mengotomatiskan solusi melalui pemikiran algoritmik (serangkaian
urutan langkah); (e) Mengidentifikasi, menganalisis, dan menerapkan solusi
yang mungkin dilakukan tujuan mencapai yang paling efisien; (d)

Menggeneralisasi dan mentransfer proses pemecahan masalah secara luas.
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Berpikir komputasi adalah proses berpikir untuk memahami

permasalahan, proses bernalar, dan mengembangkan penyelesaian otomatis

(Lee et al., 2014). Dalam penelitian Lee, empat indikator kemampuan

berpikir komputasi disebutkan dan dijelaskan di bawabh ini.

1)

2)

3)

Dekomposisi

Dekomposisi diartikan sebagai proses menyederhanakan masalah yang
kompleks sehingga dapat dipahami, diselesaikan, dikembangkan, dan
dievaluasi secara terpisah dengan mudah. Dekomposisi juga merupakan
aktivitas kognitif yang dilakukan untuk memecah masalah menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil dan dapat dikelola, sehingga memudahkan
siswa untuk menghadapi masalah yang mereka hadapi.

Pengenalan pola

Pengenalan pola adalah tahap mengidentifikasi berbagai atau karakteristik
yang serupa untuk menentukan solusi atas suatu masalah. Selain itu, tahap
ini juga dilakukan untuk memahami bagaimana metode yang digunakan
mengatasi. berbagai jenis masalah kehidupan. Langkah ini membantu
siswa memecahkan masalah dan mengembangkan solusi untuk masalah
yang dihadapi hadapi.

Abstraksi

Abstraksi adalah metode cepat untuk menyelesaikan masalah baru yang
digunakan untuk mengatasi masalah serupa. Abstraksi dilakukan dengan

menyaring informasi penting atau menarik kesimpulan dengan



4)
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menghilangkan unsur yang tidak perlu saat melaksanakan rencana

penyelesaian.

Berpikir Algoritma

Berpikir algoritma adalah tahap menemukan solusi untuk suatu masalah

melalui definisi yang sejalan dengan fakta-fakta yang ada. Berpikir

algoritma juga melibatkan langkah-langkah yang digunakan untuk secara

logis dan sistematis menemukan solusi.

Indikator kemampuan berpikir komputasi menurut Wing (dalam

Nuraini et al., 2023) yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai

berikut.

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Komputasi

No

Indikator

Sub Indikator Berpikir komputasi siswa

1

Dekomposisi

Siswa mampu mengidentifikasi informasi
yang diketahui dari permasalahan yang
diberikan

Siswa mampu mengidentifikasi apa yang
ditanyakan berdasarkan informasi dari

permasalahan yang diberikan

2

Pengenalan pola

Siswa mampu mengenali pola atau
karakteristik yang sama atau berbeda
dalam memecahkan permasalahan yang
diberikan guna membangun  suatu

penyelesaian

3

Berpikir algoritma

Siswa mampu menyebutkan langkah-

langkah logis yang digunakan untuk
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menyusun  suatu  penyelesaian  dari

permasalahan yang diberikan.

4  Generalisasi dan Siswa mampu menarik kesimpulan dari
abstraksi pola yang ditemukan dalam permasalahan
yang diberikan.

2.1.2 Self Confidence

Self confidence merupakan sesuatu keyakinan akan kemampuan diri
sendiri sehingga tidak canggung dalam melakukan sebuah tindakan, merasa
bebas dalam melakukan suatu hal sesuai dengan keinginan diri sendiri dan
mampu bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya, sopan dan santun
saat bherbicaradengan orang lain, serta memahami kelemahan dan kelebihan
diri sendiri (Awami et al., 2022). Seli confidence adalah sudut pandang setiap
individu terhadap konsep dirt untuk yakin atas potensi diri yang dimiliki
guna mencapai tujuan yang diinginkan dan dilakukan dengan penuh rasa
tanggung jawab serta tidak mudah putus asa meskipun terdapat banyak
tantangan dalam mencapainya (Ernitasari et al., 2022). Kepercayaan diri
adalah sikap positif seseorang yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian  positif terhadap diri sendiri  maupun
lingkungannya (Jumrah et al., 2022). Percaya diri adalah salah satu kunci
untuk sukses. Siswa yang percaya diri cenderung memiliki semangat yang

lebih tinggi dan lebih fokus pada tujuan hidupnya.
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Self-confidence atau percaya diri adalah keyakinan seseorang terhadap
kemampuan dan nilai dirinya sendiri. Merasa yakin dengan apa yang bisa
dilakukan dan berani mencoba hal baru atau menghadapi tantangan.
Mempunyai self confidence sulit terpengaruh dengan pendapat orang lain.
Indikator self confidence dapat mengukur tingkat self confidence siswa.
Indikator self confidence menurut Hendriana et al. (2018) yaitu :

a) Percaya pada kemampuan sendiri.
b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan.
c) Memiliki konsep diri yang positif dengan selalu optimis.

d) Berani mengungkapkan pendapat tanpa ragu-ragu.

2.1.3 Bangun Ruang Sisi Datar

Materi matematika yang erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari
dan bersifat kontekstual salah satunya adalah bangun ruang sisi datar.
Bangun ruang sisi datar merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh
beberapa sisi berbentuk datar. Bangun ruang sisi datar adalah bangun tiga
dimensi yang rusuknya berbentuk garis dan tidak melengkung.

Materi Bangun Ruang Sisi Datar merupakan salah satu materi yang
diajarkan di tingkat SMP Kelas VIII Semester Genap. Bangun ruang yang
tergolong sisi datar adalah prisma, limas, kubus dan balok. Namun pada
penelitian ini hanya kubus dan balok yang menjadi fokus penelitian. Dalam
penelitian ini siswa diharapkan mampu menyelesaikan masalah yang

berkaitan dengan luas permukaan dan volume kubus dan balok.
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a. Kubus

Kubus adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi berbentuk
persegi. Untuk menghitung luas permukaan kubus jumlahkan luas
seluruh sisi kubus. Luas sisi kubus yakni L =sxs. Kubus
mempunyai enam sisi. Maka luas permukaan kubus= 6 x s2. Volume
kubus adalah ukuran seberapa banyak ruang yang bisa diisi di dalam
kubus. Volume kubus dihitung dengan mengalikan panjang sisi kubus
sebanyak tiga kali. Rumus volume kubus yaitu V =s X s x s = s3
dimana s adalah panjang sisi kubus.

b. Balok

Balok adalah bangun ruang yang memiliki enam sisi yang
berbentuk persegi panjang dan semua sudutnya merupakan sudut siku-
siku. Cara menghitung luas permukaan balok dengan menjumlahkan
luas ke-enam sisi balok. Misalkan panjang= p, lebar = [, dan tinggi=
t, maka luas sisi bawah = p X [, luas sisi atas = p x [, luas sisi kanan
=Ixt , luas sist Kiri =[x ¢ , luas sisi depan =p x t, luas sisi
belakang =p x t, luas luas permukaan balok adalah L =2 %
pxD+2xUxt)+2x(pxt)=2X(pl+Ilt+pt). Cara
menghitung volume balok yaitu luas alas X tinggi. Luas alas balok
berbentuk persegi panjang, sehingga luas alas = p x [ dan tinggi

balok=t.MakaV =p X [ X t.
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Contoh soal bangun ruang sisi datar:
Pak Danu memiliki sebuah kawat besi panjang 5 m yang akan dibuat dua

kerangka bangun ruang seperti berikut:

_fl--'---'-' ’ 6cm

12cm

12em

Berapakah sisa kawat besi yang dimiliki Pak Danu?
Penyelesaian :
e Dekomposisi
Diketahui : panjang kawat =5 m =500 cm
rusuk kubus = 8 cm, panjang balok = 12 cm, lebar balok = 6cm, dan tinggi

balok = 7 cm
Ditanya : Banyak sisa kawat besi yang dimiliki Pak Danu?
Jawab :

e Pengenalan Pola
Keliling Kubus =12 X s = 12 X 8cm = 96cm
KelilingBalok=4 X (p+ L +t) =4X%X(12+ 6+ 7) =100 cm
e Berpikir Algoritma
Menjumlahkan panjang kawat besi yang dibutuhkan
Keliling total bangun ruang = 96cm + 100cm = 196cm
Mencari panjang sisa kawat yang digunakan.
Sisa kawat = Kawat seluruhnya — kawat digunakan
= 500 cm-196 cm
= 304 cm
e Generalisasi dan abstraksi

Jadi kawat tersisa adalah 304 cm
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2.2 Penelitian yang Relevan

Tujuan dari penelitian yang relevan adalah untuk memperoleh bahan
perbandingan dan referensi untuk mengetahui kebaruan penelitian yang akan
dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Berikut beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang relevan.

Penelitian yang dilakukan oleh Elinda et al. (2023) berjudul “Analisis
Computational Thinking dalam  Menyelesaikan Masalah pada Materi
Program Linear”. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
berpikir komputasi untuk menyelesaikan masalah pada materi program linear
masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari hasil tes tertulis yang
menunjukkan masih adanya siswa yang belum mampu menyelesaikan
masalah berdasarkan -indikator berpikir komputasi. Perbedaannya dengan
penelitian ini adalah materi yang digunakan dalam tes adalah program linear.

Penelitian Mardiah et al. (2023) dengan judul “Analisis Kemampuan
Computational Thinking Siswa Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga
Variabel”. Hasil penelitian mengungkapkan dari empat indikator kemampuan
berpikir komputasi, siswa hanya mampu menguasai tiga indikator, yaitu
dekomposisi, pengenalan pola, serta generalisasi dan abstraksi. Namun,
penguasaan pada indikator menyebutkan pola umum dari permasalahan
masih tergolong rendah, dengan persentase sebesar 61,54%. Perbedaan

dengan penelitian ini yaitu pada materi dan belum ditinjau oleh aspek afektif.
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Penelitian Mukhibin et al. (2024) berjudul “Kemampuan computational
thinking siswa pada materi garis dan sudut ditinjau dari self-efficacy”. Hasil
penelitian menyatakan siswa self efficacy tinggi dapat memenuhi empat
indikator kemampuan berpikir komputasi. Sedangkan siswa self-efficacy
tingkat sedang dan rendah tidak semua indikator terpenuhi. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah pada materi dan aspek afektif yang mana
ditinjau dari self-efficacy.

Penelitian Julianti et al. (2022) berjudul “Computational Thinking Dalam
Memecahkan Masalah High Order Thinking Skill Siswa” bahwa subjek
mampu memecahkan masalah dengan berpikir komputasi dengan tiga
tahapan vyaitu dekomposisi, abstraksi, algoritma. Sedangkan generalisasi
tidak terlihat  dalam proses  pemecahan masalah. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu pemecahan masalah HOTS.

Penelitian Haniifah & Nugraheni (2024) berjudul “Kemampuan Berpikir
Komputasional Matematis Ditinjau Dari Self Efficacy Siswa Kelas VIII
SMPN 226 Jakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-
efficacy tinggi mampu memenuhi keempat indikator, yaitu dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritmik. Siswa dengan self-
efficacy sedang tidak memenuhi indikator berpikir algoritmik. Sedangkan
siswa dengan self-efficacy rendah hanya memenuhi dua indikator, yaitu

dekomposisi dan pengenalan pola. Selain itu, semakin tinggi self-efficacy
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semakin baik pula kemampuan berpikir komputasional mereka. Perbedaan
dengan penelitian ini adalah ditinjau aspek afektif self efficacy.

Berdasarkan paparan beberapa penelitan sebelumnya, memiliki
perbedaan dengan penelitian ini. Beberapa penelitian di atas membahas
tentang kemampuan berpikir komputasi yang ditinjau dari self efficacy
sedangkan penelitian ini membahas tentang kemampuan berpikir komputasi
berdasarkan kategori self confidence siswa. Penelitian sebelumnya
membahas kemampuan berpikir komputasi pada materi program linear, garis
dan sudut, serta sistem persamaan linear tiga variabel, sedangkan penelitian
ini fokus pada kemampuan berpikir komputasi dalam materi bangun ruang

sisi datar.

2.3 Kerangka Berpikir

Berpikir Kkomputasi memiliki peran yang sangat penting dalam
menyelesaikan masalah secara sistematis dan logis. Kemampuan tersebut
membantu seseorang dalam menyelesaikan masalah matematika secara
sistematis, dimulai dari mendekomposisi masalah menjadi bagian kecil.
Ketika mengenali pola dan mengembangkan algoritma, siswa dapat
menemukan solusi yang lebih efisien dan efektif. Berpikir komputasi juga
mendorong siswa untuk menggunakan abstraksi dalam menyederhanakan
masalah kompleks, sehingga mereka dapat fokus pada elemen-elemen kunci

yang relevan untuk menemukan solusi.
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Ketika kemampuan berpikir komputasi siswa masih rendah, dampaknya
dapat terlihat dalam sejumlah aspek pembelajaran matematika. Kurangnya
kemampuan yang dapat menghambat kemampuan siswa dalam
mengeksplorasi konsep matematika secara lebih mendalam. Mereka mungkin
kesulitan dalam menerapkan algoritma dalam memecahkan masalah, yang
dapat mengurangi fleksibilitas dan kreativitas dalam pendekatan terhadap
masalah matematika yang kompleks.

Adanya rasa percaya diri dalam individu dapat mempengaruhi cara
berpikir siswa dalam memecahkan masalah. Berpikir komputasi dapat
dijadikan sebuah pendekatan serta mendukung memecahkan masalah pada
pembelajaran matematika. Dengan demikian, kepercayaan diri yang baik
memengaruhi_berpikir komputasi. Hal tersebut karena kemampuan berpikir
komputasi menjadi kemampuan berpikir yang melibatkan proses pemecahan
masalah.

Self confidence adalah sikap atau perasaan yakin terhadap kemampuan
diri sendiri, sehingga tidak merasakan keraguan dalam mengambil keputusan
dan mampu dalam menyelesaikan masalah. Tingkat self confidence siswa
berbeda-beda. Self confidence sangat dibutuhkan dalam memecahkan suatu
masalah dengan kepercayaan diri yang dimiliki seseorang mampu
menyelesaikan  masalah-masalah  yang dihadapi  seperti  masalah
matematis atau pun masalah dalam kehidupan sehari-hari (Saputra et al.,

2023).
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Perbedaan tingkat self confidence di kelas dipengaruhi oleh proses
berpikir yang dimiliki, sehingga setiap siswa membutuhkan kemampuan berpikir.
Salah satu kemampuan berpikir di abad digital saat ini adalah kemampuan

berpikir komputasi.

Adapun kerangka berpikir yang peneliti akan paparkan, yaitu:

Kemampuan berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan

masalah matematika belum optimal

A4 A

Identifikasi Self Confidence siswa Tes kemampuan

Berpikir Komputasi

Dekomposisi

Tinggi Sedang Rendah

Pengenalan Pola

Berpikir Algoritma

Generalisasi dan Abstraksi |

Wawancara

Deskripsi Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa
dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar
Ditinjau dari Self Confidence

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualiatif bersifat
deskriptif. Alasan peneliti menggunakan metode kualitatif karena peneliti
ingin mendeskripsikan data tentang kemampuan berpikir komputasi siswa
ditinjau dari self confidence. Metode kualitatif memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana
kemampuan berpikir komputasi siswa.
3.2 Tempat penelitian
SMP Agus Salim yang berlokasi di Jalan Beruang Raya No.50,
Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang menjadi tempat dilaksanakannya
penelitian. Peneliti memilih sekolah ‘ini menjadi tempat dilaksanakannya
penelitian karena diketahui belum pernah dilakukan penelitian mengenai
kemampuan berpikir komputasi maupun tentang self confidence. Peneliti juga
menemukan subjek dengan self confidence yang berbeda.
3.3 Sumber Data Penelitian
Sumber data primer dan data sekunder adalah sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini.
1) Sumber data primer.
Data primer penelitian ini yaitu siswa kelas VIII C SMP Agus Salim

yang berjumlah 29 siswa. Sumber data berasal dari hasil tes
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kemampuan berpikir komputasi, angket self confidence, dan hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan siswa.
2) Sumber data sekunder
Data sekunder berasal dari buku, jurnal, skripsi terdahulu dan lain-lain
yang masih relevan.
3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data . yaitu menggunakan angket untuk
mengkategorikan self confidence. Tes berpikir komputasi menggunakan 2 soal
uraian serta hasil wawancara untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir
komputasi siswa.

a) Angket self confidence
Tabel pedoman penskoran pada angket self confidence siswa pada penelitian
ini, yaitu:

Tabel 3. 1 Penskoran Angket Self Confidence

Alternatif Jawaban Skor pernyataan (+) Skor pernyataan (-)

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2

Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Sumber: Gabriella Tenerezza Paramitha (2013)

Setiap penyataan dalam angket akan dilakukan penjumlahan agar dapat
mengahasilkan skor dan persentase nilai dengan rumus:

skor siswa
Persentase skor = - X 100%
skor maksimal
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Adapun skala tingkat self confidence siswa yang digunakan yaitu:
Tabel 3. 2 Skala Tingkat Self Confidence siswa

Kriteria Rentang skor
Tinggi X=2x+1o
Sedang Xx—1lo<X<ixi+1o
Rendah X<x-1lo

Keterangan:
X =skor angket yang diperoleh
X = rata- rata skor angket siswa

o = standar deviasi

b) Tes Berpikir Komputasi
Tes tertulis dalam penelitian ini adalah tes menyelesaikan soal pada materi
bangun ruang sisi datar. Tes ini digunakan untuk mengumpulkan data
tertulis mengenai kemampuan berpikir komputasi. Soal tes terdiri dari 2
soal uraian yang akan dianalisis berdasarkan indikator kemampuan
berpikir komputasi.

c) Wawancara

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi mendalam dan

deskriptif berdasarkan hasil tes yang sudah diselesaikan. Pedoman
wawancara bertujuan membantu peneliti  merancang pertanyaan
berdasarkan tahap berpikir komputasi serta hasil jawaban siswa.

d) Dokumentasi
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Dokumentasi menggunakan media elektronik kamera yang dapat
mendukung dan menguatkan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti

seperti foto atau gambar dari jawaban yang telah dianalisis.

3.5 Instrumen Penelitian

a)

b)

Peneliti

Peneliti dianggap sebagai instrumen utama pada penelitian
kualitatif karena berperan aktif dalam mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan data. Peneliti tidak hanya mengumpulkan informasi,
tetapi juga membawa perspektif, pemahaman, dan interpretasi mereka
sendiri yang memengaruhi proses penelitian dan hasil yang diperoleh.
Lembar angket self confidence

Angket pada penelitian ini memuat berbagal pernyataan tentang
self confidence siswa, yang disiapkan mengacu pada indikator-indikator
yang terkait dengan self confidence. Angket self confidence mencakup 20
butir pernyataan meliputi 10 pernyataan negatif dan 10 pernyataan positif.
Pada instrumen angket self confidence terdapat 4 indikator yang menjadi
kompenen untuk mengkategorikan self confidence siswa menjadi tiga
tingkatan yakni self confidence rendah, sedang, dan tinggi.
Tes berpikir komputasi

Tes kemampuan berpikir komputasi yang terdiri dari 2 soal tentang
materi bangun ruang sisi datar. Soal tersebut berupa uraian yang dibuat

mengacu indikator berpikir komputasi. Sebelum dikerjakan oleh subjek,
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instrumen tes perlu divalidasi dulu sehingga instrumen tersebut sesuai dan
dapat diisi.
d) Pedoman wawancara.

Pedoman wawancara mengandung pertanyaan memuat indikator
dilakukan agar memperoleh informasi dari subjek. Penentuan subjek
untuk wawancara pada penelitian ini dengan cara purposive. Subjek
wawancara ditentukan dengan memilih sebanyak 6 siswa yang dimana
dua subjek mewakili tiap tingkat self confidence.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data model Miles and
Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.

—>| Pengumpulan Penyajian Data ]
Data

] Verifikasi/Penarikan
Reduksi Data ] Kesimpulan

Gambar 3. 1 Teknik Analisis Data

a) Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan pada awal penelitian. Dalam hal ini peneliti
melakukan pengumpulan data penelitian berupa hasil angket self
confidence, tes berpikir komputasi, dan wawancara.

b) Reduksi Data
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Reduksi data adalah adalah tahap menyeleksi data-data temuan yang
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pengolahan data angket self
confidence yang kemudian dibagi menjadi tiga kategori. Hasil penelitian
tes  kemampuan  berpikir  komputasional  digunakan  untuk
mengelompokkan siswa yang akan menjadi subjek dalam penelitian.
c) Penyajian Data
Menyajikan informasi yang diperoleh dari tes kemampuan berpikir
komputasional dan angket self confidence. Data ditampilkan dalam bentuk
gambar, wawancara, dan tabel dan juga dipaparkan dengan deskriptif.
d) Penarikan Kesimpulan
Setelah penyajian data, tahap berikutnya yaitu menarik kesimpulan.
Kesimpulan diambil dari hasil penelitian yang sudah dianalisis dan
disajikan. Adapun kesimpulan mengenai indikator kemampuan berpikir
komputasi dengan masing-masing kategori self confidence.
3.7 Pengujian Keabsahan Data
Penting untuk melakukan uji keabsahan data, karena memberikan
keyakinan bahwa kesimpulan yang diambil berdasarkan data tersebut
memang tepat dan dapat diandalkan. Triangulasi merupakan salah satu
strategi yang sering diterapkan dalam penelitian kualitatif untuk
meningkatkan kredibilitas hasil. Triangulasi melibatkan pengumpulan data
dari berbagai sumber, metode atau perspektif yang berbeda. Triangulasi

teknik merupakan triangulasi yang digunakan pada penelitian ini. Triangulasi
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teknik adalah pengumpulan berbagai data melalui penggunaan beberapa

metode untuk meneliti sumber data yang sama (Sugiyono, 2018). Tiga teknik

untuk memperoleh data yang valid yaitu angket, tes dan wawancara.

3.8 Prosedur Penelitian

Tahapan penelitian ini mencakup proses persiapan, pelaksanaan dan

penyusunan.

1)

2)

3)

Tahap Persiapan

Tahap awal membuat instrumen penelitian yaitu lembar tes berpikir
komputasi, angket self confidence dan juga pedoman wawancara yang
nantinya divalidasi oleh ahli. Instrumen tes juga diujicoba pada kelas
yang bukan menjadi subjek penelitian.

Tahap Pelaksanaan

Peneliti -melakukan pengambilan data dari tes kemampuan berpikir
komputasi dan angket self confidence. Peneliti kemudian melakukan
wawancara dengan 6 subjek sesuai kategori self confidence yakni self
confidence tinggi, sedang, dan rendah.

Tahap Penyusunan

Penyajian hasil akhir berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan kemampuan Dberpikir komputasi siswa dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar ditinjau dari self

confidence.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Agus Salim Semarang pada tahun ajaran
2023/2024 semester genap. Kelas VIII C merupakan kelas penelitian
berjumlah 29 siswa. Tahap awal peneliti melakukan uji coba soal tes
berpikir komputasi untuk memastikan instrumen yang dikur valid dan
reliabel. Soal uji coba dikerjakan oleh 25 siswa kelas VIII B pada tanggal
25 April 2024. Selanjutnya pengisian angket dan tes berpikir komputasi di
tanggal 29 April 2024. Kemudian dari 29 siswa akan dipilih 6 siswa untuk
subjek wawancara.

Hasil angket self confidence dikelompokkan menjadi 3 kategori yakni
self confidence tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil angket self
confidence siswa, maka skor angket dikategorikan pada tabel di berikut.

Tabel 4. 1 Kategori Self Confidence Siswa

Rentang Skor Kategori
X >256,4 Tinggi
448< X <564 Sedang
X <448 Rendah

Hasil pengisian angket self confidence oleh siswa diperoleh 6 siswa yang

memenuhi subjek penelitian yang dikodekan sebagai berikut:

28
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Tabel 4. 2 Hasil Pemilihan Subjek Penelitian

No Kode Skor Kategori Self Sebutan Subjek
Siswa Angket Confidence
1 S05 59 Tinggi ST-1
2 S11 63 Tinggi ST-2
3 S16 55 Sedang SS-1
4 S24 53 Sedang SS-2
5 S20 42 Rendah SR-1
6 S18 41 Rendah SR-2

4.1.1 Deskripsi Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dengan Kategori

Self Confidence Tinggi

a) Deskripsi Subjek ST-1

Berikut hasil penyelesaian subjek ST-1 untuk soal nomor 1.

1) Pikclahui: Cisl rubik s HCM

vkuran kardus = Panjong =3g cm

Ditanya : banyak tubik nia yong dagat ditatd
fapi dengan di susvn mnemanjan g melebar
dan disusun ke gtas

lebar :®cm
Ll > Dekomposisi

Jawab

“Robn. - vx=2 5 )
$ r rubik
Panjang » i 17
:lebar =& . 5 cubik S Pengenalan Pola
4
) ﬁ:‘gg"’ % >3 tbik P Generalisasi dan Abstraksi
=0.2.% Jodi banyak rubik yoang dimgsvkkan a
~1.22 .3 kardus adatah (2 rubik
= \4,3 — -
(2 Berpikir Algoritma

Gambar 4. 1 Hasil Tes ST-1 Nomor 1
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1) Dekomposisi

1) Diketahui: Cigi cubik + HTM
vkuran kardus = pPanyang =39 cm

Lebar :3cm
tinggi =l2¢m

Ditanya : banyak tubik hia yang dapat ditat®
tapi dengan di susvh mMemanjan g melebar,
dan disusun ke atas

Gambar 4. 2 Jawaban ST-1 Indikator 1 Nomor 1

Hasil tes menunjukkan bahwa subjek ST-1 mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan dari soal tersebut. Subjek
ST-1 mencatat bahwa informasi yang diberikan pada soal nomor satu
yaitu sisi rubik yaitu 4 cm, panjang kardus = 30 cm , lebar kardus =8 cm
tinggi kardus = 12 cm dan yang ditanyakan banyaknya rubik yang disusun
memanjang, melebar dan disusun ke atas. Berikut ini hasil dari wawancara

subjek ST-1 mengenai indikator dekomposisi.

P - informasi apa yang diketahui dari soal?

ST-1 : Panjang dari kardus 30 cm lebarnya 8 cm tingginya 12
cm terus sisi rubiknya 4cm

P - Apayang ditanyakan dari soal tersebut?

ST-1 : Berapa banyak rubik nia yang dapat disusun rapi

P : Menurutmu informasi yang ada pada soal ini sudah

cukup untuk menjawab soal?
ST-1 : Sudah

Hasil wawancara subjek ST-1 menunjukkan bahwa dapat memahami
informasi yang ada pada soal dan menyebutkan informasi penting yang

diketahui dari ukuran kardus dan rubik dengan tepat serta menyebutkan
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informasi yang ditanyakan yaitu banyaknya rubik yang dapat disusun
dalam kardus. Terlihat bahwa subjek ST-1 mampu mengidentifikasi yang
mana panjang, lebar, dan tinggi dari ukuran kardus dengan tepat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa subjek ST-1 mampu mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan ditanyakan dari soal yang diberikan.

2) Pengenalan Pola

A o

2 Ponjcmg N /:ZQ = 1 & rvbik

= (ebar ;/Q . 2 frubik
4

. P ik
B 25 i

Gambar 4. 3 Jawaban ST-1 Indikator 2 Nomor 1

Hasil jawaban subjek ST-1 menunjukkan ST-1 menuliskan pola
ke-1 panjang kardus dibagi panjang sisi- rubik, pola ke-2 lebar kardus
dibagi panjang sisi rubik dan pola ke-3 tinggi kardus dibagi panjang sisi
rubik dalam menyusun rencana banyaknya rubik yang ditanyakan. Untuk
memperkuat analisis hasil jawaban siswa mengenai kemampuan berpikir
komputasi pada indikator pengenalan pola, berikut ini hasil dari kutipan

wawancara subjek ST-1 mengenai indikator pengenalan pola.

P : Pola apa yang digunakan dalam menjawab soal?

ST-1 > dari rumus kubus eh rumus balok

P : Apa itu rumus balok?

ST-1 : daripx|Ixt,

P : mengapa menggunakan rumus tersebut?

ST-1 : karena rumus itu sama dengan ukuran kardus jadi

masing-masing sisi dibagi 4
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Hasil wawancara menunjukkan ST-1 mampu mengenali pola bahwa
untuk dapat mengisi kardus dengan rubik maka dengan mencari rumus
volume kardus yang berbentuk balok yaitu panjangx lebarxtinggi, maka
ST-1 menentukan banyak rubik yang disusun dengan panjang kardus 30
cm adalah 7 rubik, lebar kardus 8 cm adalah 2 rubik dan tinggi kardus 12
cm adalah 3 rubik. Subjek ST-1 mampu menyebutkan dan menuliskan
pola yang berkaitan dalam menghitung banyaknya rubik yang dapat
dimasukan ke dalam kardus dengan benar. Maka dapat dikatakan subjek
ST-1 dapat mengenali pola yang sama untuk membangun suatu
penyelesaian.

3) Berpikir Algoritma

=Q.Q.’c
= ‘.,182 |3
< \q.3

+ Uz

Gambar 4. 4 Jawaban Nomor 1 ST-1 Indikator 3

Hasil jawaban subjek ST-1 menunjukkan ST-1 melakukan perhitungan
dari pola yang ditemukan yaitu dengan mengalikan banyaknya rubik yang
disusun memanjang, melebar dan disusun ke atas. Berikut ini hasil dari
kutipan wawancara subjek ST-1 mengenai indikator berpikir algoritma.

P :Bagaimana atau jelaskan langkah-langkah kamu

menyelesaikan soal?
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ST-1 : Langkah pertama mencari panjang ukuran kardusnya,
pertama 30:4= 7 cm dan lebar kardus 8:4=2 dan
tingginya 12:4=3 setelah itu dikalikan dari panjang kardus
lebar kardus dan tinggi kardus dan jumlah ya 42 jadi
banyak rubik yang dimasukkan ke kardus 42 rubik

P : 30: 4 berapa?

ST-1 17,5

P : Kenapa kamu tulis 7?

ST-1 : karena tiap rubik yang ada itu satuan, ga ada setengah
P 2 71ini 7 apa?

ST-1 > 7 rubik

Hasil wawancara subjek ST-1 menyebutkan langkah-langkah dari pola
yang ditemukan dengan sistematis serta menjelaskan secara logis bahwa
pada kardus dengan panjang 30 cm hanya dapat 7 rubik yang disusun.
Subjek ST1 mampu menyusun rencana penyelesaian dengan cara
mengalikan banyaknya rubik yang disusun memanjang, melebar dan
disusun ke atas untuk mendapatkan solusi banyaknya rubik dapat
dimasukan ke dalam kardus dengan tepat.

4) Generalisasi dan Abstraksi

Subjek ST-1 menentukan generalisasi jawaban dari hasil
penyelesainnya yaitu 42 rubik. Jawaban tersebut dia dapatkan dari hasil
mengalikan banyaknya rubik yang disusun memanjang, melebar dan
disusun ke atas yang didapatkan sebelumnya. Subjek ST-1 mampu
menuliskan penjabaran langkah penyelesaian dan perhitungan dari

pengerjaan pada semua permasalahan dengan tepat dan menuliskan
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kesimpulan dari jawaban yang diperoleh di akhir pengerjaan. Berikut ini

hasil dari kutipan wawancara subjek ST-1.

P : Jelaskan perhitungan yang sudah kamu lakukan

ST-1 . pertama 7x2 =14 kemudian 14x3 =42

P : Apakah punya cara lain ga menjawab soal ini?

ST-1 :gaada

P : Apa kesimpulan dari jawabanmu

ST-1 : Kesimpulannya jumlah rubik yang dimasukkan ke dalam

kardus 42 rubik.

Hasil wawancara subjek ST-1 mampu memaparkan kembali langkah
yang telah dikerjakan sampai dengan memperoleh hasil solusi banyak
rubik yang dapat dimasukkan ke dalam kardus dengan tepat dan
menuliskan kesimpulan dari hasil jawaban yang didapatkan di akhir

pengerjaan.



Berikut hasil penyelesaian subjek ST-1 untuk soal nomor 2.

o

Diketahui: Pamjang kar toN-0,5 m *oocm
ebar karton - Gum = 40Cm

(ebar kado tbcm
ur\gq\ kado * 6CM

Ditanya ‘Berapa banyak karton yang
dibutvh jcan 9

Jawab
Panjang karton- soem
(Cbar  (arton = Uocm
Wwas larken -« So. g

we * 2000 CM”
(P koda= 2(petpes oY)

= 1 (go + S0 % 20)

Jadi gong d butuhkan UNtVk mem

x 2 [ (gO)
= 205-em
2 §0 em’”
ﬁﬁﬂ\
Rangok - kado cetiap cotu karton =%
ya 2 Lo, pemy xaan vado
= 3@9
760
2 7,5 1 Koo

35

Panjang kadys {0cm | BN Dekomposisi

2 ((0etl0.s+6:5) L~  Pengenalan Pola

Berpikir
Algoritma

Generalisasi

bt 25 kado adolah ForteR. S karken

Gambar 4. Hasil Tes ST-1 Nomor 2

1) Dekomposisi

dan Abstraksi

2) Diketahui: Panjang karton=0,5 m * SO CMm
ebar karton = Gum = 40Cm
Panjang kadgys {0¢m
(ebar kado them
4ingg\ kado * BCM

Ditanya ‘Berapa banyak karton yang
dibvtvh jcan 9

Gambar 4. 5 Jawaban ST-1 indikator 1 Nomor 2
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Hasil jawaban subjek ST-1 menunjukkan ST-1 mengidentifikasi
informasi yang diketahui dan pertanyaan yang diajukan dari soal tersebut.
Informasi yang ditulis subjek ST-1 yaitu panjang karton, lebar karton,
panjang kado, lebar kado dan tinggi kado, namun belum lengkap dalam
menuliskan yang informasi yang diminta dari soal tersebut yakni berapa
banyak karton yang dibutuhkan tanpa menyebutkan 35 kado. Untuk
memperkuat analisis hasil jawaban siswa mengenai kemampuan berpikir
komputasi pada indikator dekomposisi, berikut hasil dari wawancara
subjek ST-1 mengenai indikator dekomposisi.

P . Informasi apa saja yang diketahui dari soal 1ni?

ST-1 : panjang karton 0,5 m jika diubah kedalam cm= 50, lebar
kartonnya 0,4 m jika diubah ke cm=40 cm. Panjang kado=10 cm
lebar kado=6 cm tinggi kado =5 cm

P : apa yang ditanyakan dari soal tersebut?

ST-1 . berapa banyak karton yang dibutuhkan dalam membuat 35

kado?
P . informasi dalam soal ini sudah cukup untuk menjawab soal?
ST-1 : sudah

Hasil wawancara subjek ST-1 dapat memahami informasi dalam soal
serta menyebutkan informasi penting yang diberikan dari ukuran kado dan
ukuran karton serta menyebutkan pertanyaan yang diajukan. Terlihat
bahwa ST-1 dapat memaparkan informasi yang diketahui dan ditanyakan
dari soal dengan jelas, rinci, dan benar.

2) Pengenalan Pola
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was LarkGn -« So. 4@

= 2000 CMV

kp \"°d°’2sz4pk+2{:)
2 (06t 0.5 +6.5)
> (6o + S0+ 20)
x 2 ((4O)
> Za8-em

280 em*

Gambar 4. 6 Jawaban ST-1 indikator 2 Nomor 2

Hasil jawaban subjek ST-1 memperlihatkan bahwa ST-1 menuliskan

luas karton adalah hasil perkalian panjang karton dengan lebar karton.

Luas permukaan kado merupakan luas seluruh bidang sisi pada kado.

Berikut ini hasil dari kutipan wawancara subjek ST-1 mengenai indikator

pengenalan pola.

P

ST-1

ST-1

ST-1

ST-1

ST-1

: Mengapa kamu menggunakan rumus 2 X (p Xl +p X
t+1xt)?

: karena itu bentuk kadonya seperti balok, nah saya ambil
rumus itu dari materi bangun ruang sisi datar luas
permukaan balok
: untuk membungkus kado menggunakan karton pola apa

yang dibuat pada karton?

: pola pada balok

: ada berapa sisi pada balok?

2 6 sisi

- sisi-sisinya berbentuk apa

: bangun datar persegi panjang

- jadi luas permukaan kado itu luas dari?

> penjumlahan setiap sisinya.
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Hasil wawancara subjek ST-1 mengenali pola dengan menentukan

luas permukaan kado. Subjek ST-1 mengidentifikasi informasi pada soal

bahwa kado berbentuk balok, maka luas permukaannya adalah total luas

dari setiap sisinya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa subjek ST-1

mampu mengenali pola yang berbeda untuk membangun suatu

penyelesaian.

3) Berpikir Algoritma

’ (s korkon
Bangok kado retiap catu karton ,w/—'” vado

Jadi gang. d butuhkan vAtVE MeM
bt 25 kado adalah FioFten- S kockon

Lubs permy kaar
= 2000
260

z2 Ti9 1 KOC\O

Gambar

Gambar 4. 7 Jawaban ST-1 indikator 3 Nomor 2

4.7 ~merupakan hasil jawaban subjek ST-1 yang

memperlihatkan bahwa subjek ST-1 melakukan perhitungan dengan

membagi luas karton dengan luas permukaan kado. Berikut ini hasil dari

kutipan wawancara subjek ST-1 mengenai indikator berpikir algoritma

P

ST-1

Bagaimana langkah-langkahmu dalam memperoleh
jawaban?

Pertama panjang karton dan lebar karton dikalikan dan
jawabannya 2000 cm? dan luas permukaan kado
menggunakan rumus 2 dikalikan px| + pxt + | x t dan
jawabanya 280 cm?. 2000: 280= 7,5 dan jika dibulatkan
7. Jadi yang dibutuhkan dalam membuat 35 kado
adalah 5 karton.

: Kenapa dibulatakan jadi 7?
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ST-1 . sisanya tidak digunakan

Hasil wawancara subjek ST-I menyebutkan langkah-langkah dari pola
yang ditemukan dengan sistematis serta menjelaskan secara logis bahwa
ada sisa karton yang tidak digunakan yang artinya setiap kado berukuran
sama semua sehingga dalam satu karton hanya dapat membuat 7 kado.
Subjek ST-1 mampu menuliskan rencana penyelesaian dengan cara
membagi luas karton dengan luas permukaan kado untuk mendapatkan
solusi banyaknya kado setiap satu karton. Maka dapat dikatakan subjek
ST-1 dapat menyebutkan langkah yang logis guna menyusun solusi dari
permasalahan yang diberikan.

4) Generalisasi dan Abstraksi

Subjek ST-1 mampu melakukan penyelesaian rencana sampai solusi
akhir dan memberikan kesimpulan jawaban yang diperoleh yaitu 5 karton
yang dibutuhkan dalam membuat 35 kado. Subjek ST-1 menuliskan
penjabaran langkah penyelesaian dan perhitungan dari pengerjaan dengan
tepat dan menuliskan kesimpulan dari jawaban yang diperoleh di akhir
pengerjaan. - Berikut ini-hasil dari Kkutipan wawancara subjek ST-1

mengenai indikator generalisasi dan abstraksi.

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu buat?
ST-1 . jadi yang dibutuhkan dalam membuat 35 kado adalah 5
karton

Subjek ST-1 memberikan kesimpulan jawaban yang diperoleh dari

penyelesaian permasalahan. Subjek ST-1 memperoleh hasil solusi banyak
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karton yang ditanyakan dalam membuat 35 kado dengan tepat dan

menyimpulkan hasil jawaban yang diperoleh di akhir pengerjaan.

b) Deskripsi Subjek ST-2

Berikut merupakan jawaban ST-2 pada penyelesaian soal nomor 1

Diketahui:
P”"’)’W@ £0§¢ rubip = 4emn
Péniond kerdyf = 20.6m, 1ehar k
Eng9 kerdug = 12cm

Ditanya :{€n ‘[’V}‘(D‘/‘ l)av)yot}\ vvbih Al

rduf =@cen |

—> Dekomposisi

Jawab

S a
B89,
(860\)‘
Jd:4 %
tin99¢
2 e

| %zx2832492
L

——>“Pengenalan Pola”

03 bongak MvbiH eio Giolah
Sy

Gambar 4. 8 Hasil Tes ST-2 Nomor |

1) Dekomposisi

Berpikir
Algoritma

Generalisasi
dan Abstraksi

1) Diketahui:

P“”)‘mg £350 rubip - 4emn
I"ij\g kerdyf = 3.0.¢H, 18y /roréuy sQenm
tengd9 ke rdvg = (2cm

Ditanya :{€n +U\r(0W IDW\_‘jO“}\ rubiR Al

Gambar 4. 9 Jawaban ST-2 indikator 1 Nomor 1

Hasil jawaban ST-2 pada indikator dekomposisi memperlihatkan

bahwa subjek ST-2 mencatat informasi yang diberikan dari ukuran kardus

dan rubik secara lengkap dan menuliskan informasi atau pertanyaan yang
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diajukan. Berikut hasil wawancara subjek ST-2 mengenai indikator

dekomposisi.
P : Apa yang kamu pahami dari soal ini? maksudnya,
informasi apa saja yang kamu ketahui dari soal ini?

ST-2 . yang diketahui panjang sisi rubik 4 cm, panjang kardus
30cm, lebar kardus 8 cm, tinggi kardus 12 cm.

P . kalo informasi yang ditanyakan apa dari soal ini?

ST-2 . yang ditanyakan tentukan banyak rubik nia.

P : Apakah menurutmu informasi dalam soal ini cukup untuk
menjawab soal?

ST-2 : sudah cukup

Hasil wawancara subjek ST-2 mampu mengidentifikasi
permasalahan pada soal dengan baik. Subjek ST-2 menyebutkan
informasi yang diketahui dari ukuran kardus dan rubik. Subjek ST-2
mampu- mengidentifikasi informasi yang mana merupakan panjang,
lebar dan tinggi dari ukuran kardus dari permasalahan yang diberikan
dan dapat menyebutkan apa yang diminta dari soal.

2) Pengenalan Pola

R
(ehorr
Jd:.4 -t
t(nY9¢
124 <%

Gambar 4. 10 Jawaban ST-2 indikator 2 Nomor 1
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Subjek ST-2 menuliskan pola ke-1 panjang kardus dibagi panjang

sisi rubik, pola ke-2 lebar kardus dibagi panjang sisi rubik dan tinggi

kardus dibagi panjang sisi rubik. Berikut hasil wawancara subjek ST-2

P

ST-2
P
ST-2
P
ST-2

P
ST-2
P
Si=2
P
Tl
P
ST-2

: Pola apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

: pola dari 30 : 4, 8:4, 12:4,

: Mengapa kamu menggunakan pola ini?

: Karena biar gampang aja

: gampangnya gimana? Maksudnya kenapa 30:4 ?

: karena panjang kardusnya 30 cm panjang sisi rubiknya
4cm, terus kan dibagi. Terus hasilnya tujuh

: Benar hasilnya 77?

Jiya... koma

: Coba hitung 30: 4 sama dengan berapa? masih sisa?
> lya

: Kenapa di sini kamu menulis 7?

: Karena dibulatkan mba

: kenapa dibulatkan

: karena ga ada rubik yang setengah dari ukuran rubik itu

Hasil wawancara diperoleh bahwa ST-2 mampu mengenali pola dalam

permasalahan yang diberikan. Subjek ST-2 tidak menuliskan hasil

30:4=7,5 pada lembar jawab namun langsung menyimpulkan ada 7 rubik

dalam susunan memanjang. Walaupun demikian ST-2 menjelaskan alasan

logis bahwa tidak ada rubik yang berukuran setengah dari rubik yang

berukuran 4 cm, sehingga hanya dapat 7 rubik yang disusun memanjang.
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3) Berpikir Algoritma

¥ X2 K3 242

Gambar 4. 11 Jawaban ST-2 indikator 3 Nomor 1

Hasil jawaban ST-2 terlihat bahwa dalam mengerjakan soal
melakukan perhitungan dengan mengalikan hasil pola yang ditemukan.

Berikut hasil wawancara mengenai indikator berpikir algoritma.

P : Bagaimana langkah-langkah kamu menyelesaikan soal
ini?
ST-2  : karena diketahui panjang sisi rubik 4 cm dan panjang

kardus 30cm, lebar kardus 8 cm, tinggi kardus 12 cm
yang masing-masing dibagi 4. Terus hasilnya dikalikan

panjangxlebarxtinggi= 7x2x3=42. Jadi banyak rubik nia

adalah 42.
R : Jadi kamu dapat 42 ini perhitungan apa yang kamu pakai?
ST-2  : pxixt
P : Apakah kamu punya cara lain untuk menjawab soal ini?
ST-2  :gaada

Hasil wawancara subjek ST-2 menyebutkan rencana langkah-langkah
dari pola yang ditemukan logis, dan sistematis. Subjek ST-2 mampu
menuliskan rencana penyelesaian dengan cara mengalikan banyaknya
rubik yang disusun memanjang, melebar dan disusun ke atas untuk
mendapatkan solusi banyaknya rubik dapat dimasukan ke dalam kardus

dengan tepat.
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4) Generalisasi dan Abstraksi

Hasil tes pada gambar 4.8 menunjukkan ST-2 telah memperoleh hasil
akhir dari jumlah rubik yang dapat disusun dalam kardus yaitu 42 rubik.
Berikut merupakan kutipan wawancara subjek ST-2.

P : Bagaimana kesimpulan yang kamu buat?
ST-2 : kesimpulannya jadi rubik nia yang dapat disusun adalah 42

Hasil wawancara subjek ST-2 melakukan penyelesaian dengan baik
dan memberikan kesimpulan jawaban yang diperoleh dari penyelesaian
permasalahan. Subjek ST-2 memperoleh hasil solusi banyak rubik yang
ditanyakan untuk disusun dalam kardus dengan tepat dan menyimpulkan
dari hasil yang ditemukan.

Berikut hasil penyelesaian subjek ST-2 untuk soal nomor 2.
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Gambar 4. 12 Hasil Tes ST-2 Nomor 2

1) Dekomposisi

2) Diketahui: P pke/fop = “‘5 N e aelh
Lko\H-M = Mz2qocm
P hadd - 10.0«
Liado = o
T Fo 30 = .a-2m

Ditanya : Bepa P 60”304\ kor f0n yong dbutvh teom

Gambar 4. 13 Jawaban ST-2 indikator 1 Nomor 2

Hasil jawaban ST-2 yang menunjukkan ST-2 menyebutkan informasi
yang diketahui dari ukuran karton dan kado namun belum lengkap dalam

menuliskan banyaknya karton yang dibutuhkan dalam membuat 35 kado
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Berikut ini hasil dari wawancara subjek ST-1 mengenai indikator

dekomposisi.

P : Silahkan baca soal no 2, apa saja yang diketahui dari
soal

ST-2 : yang diketahui panjang karton = 0,5 m, lebar karton =
0,4 m. Panjang kado =10 cm lebar kado = 6 cm dan
tinggi kado=5 cm

P : Lalu apa yang ditanyakan dari soal?

ST-2 : Banyak karton yang dibutuhkan dalam membuat 35 kado

Hasil wawancara subjek ST-2 dapat memahami informasi dalam soal
dan menyebutkan informasi penting yang diberikandari ukuran karton dan
ukuran kado dan mampu mengidentifikasi yang ditanyakan dari
permasalahan yang disajikan  dengan baik.  Subjek ST-2 dapat
mengidentifikasi informasi _mana yang merupakan panjang, lebar dari
ukuran karton dan informasi yang mana merupakan panjang, lebar, dan
tinggi kado dengan tepat.

2) Pengenalan Pola

7 e = Pe s PEY Rﬁ)

2.(10. ¢ 410. '
Lltot o a5
2.(140)

260 cm?®

N

-
—
-

Gambar 4. 14 Jawaban ST-2 indikator 2 Nomor 2

Hasil jawaban subjek ST-2 yang memperlihatkan ST-2 menuliskan
luas permukaan kado dalam menyusun rencana mendapatkan banyaknya

kado setiap karton. Dalam mencari luas permukaan kado subjek ST-2
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menjumlahkan luas seluruh bidang sisi pada kado. Dalam mencari luas

karton subjek ST-2 tidak mengalikan panjang dengan lebar karton namun

langsung menuliskan hasilnya 2000 cm?. Untuk menganalisis lebih

dalam, berikut ini hasil kutipan dari wawancara subjek ST-2.

P

ST-2

ST-2

ST-2
P
ST-2
P
ST-2

: pola apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan soal
ini?

- luas permukaan balok

: Mengapa kamu menggunakan 2 X (p Xl +p Xt +1X
t)?

: kadonya berbentuk balok terdapat enam sisi jadi untuk

mencari luas permukaan itu luas persegi panjang tiap

sisinya

: selain luas permukaan balok, apa yang kamu cari lagi?

: luas karton

: luas karton apa rumusnya

: karton berbentuk persegi panjang pxI
: kamu dapat 2000 ini darimana

: 50x40

Hasil wawancara subjek ST-2 mampu menentukan pola dengan cara

mencari luas permukaan balok dan luas karton. Setelah dikonfirmasi

dengan wawancara ST-2 menyebutkan luas karton 2000 cm? adalah hasil

kali panjang karton dengan lebar karton. Dengan demikian subjek ST-2

dapat menentukan karakteristik atau pola yang berbeda guna menyusun

solusi penyelesaian.

3) Berpikir Algoritma
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Subjek ST-2 melakukan perhitungan dengan membagi luas karton
dengan luas permukaan kado. ST-2 menuliskan notasi pembagian tidak
sesuai aturan matematika. Hasil perhitungan memperoleh 5 Kkarton.
Berikut ini hasil dari kutipan wawancara subjek ST-2 mengenai indikator

berpikir algoritma

P : langkah selanjutnya apa yang kamu lakukan

ST-2 : dikali hasilnya 2000 cm?

P : 2000: 280 apakah hasinya sama dengan 7? masih sisa?
ST-2 : masih... karena sisa karton tidak dipakai

P : mengapa hasilnya 5 karton

ST-2 50

Hasil wawancara -~ mengungkapkan subjek ST-2 melakukan
perhitungan dengan membagi luas karton dengan luas pemukaan kado,
kemudian 35 kado dibagi 7 kado diperoleh 5 karton. Subjek ST-1 mampu
menuliskan rencana penyelesaian dengan cara membagi luas karton
dengan luas permukaan kado untuk mendapatkan solusi banyaknya kado
setiap satu karton dengan tepat. Pada tahap ini ST-2 berpikir logis yaitu
satu karton hanya dapat dibuat maksimal 7 kado.

4) Generalisasi dan Abstraksi

ST-2 melakukan penyelesaian sampai solusi akhir dengan memberikan
kesimpulan jawaban yang diperoleh yaitu 5 karton yang dibutuhkan.
Berikut hasil wawancara subjek ST-2 indikator generalisasi dan abstraksi.

P : Bagaimana kesimpulan dari jawabanmu?
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. kesimpulannya, jadi banyak karton yang dibutuhkan

dalam membuat 35 kado adalah 5 karton

Hasil wawancara subjek ST-2 memberikan kesimpulan jawaban yang

diperoleh dari penyelesaian soal. Subjek ST-2 memperoleh hasil solusi

banyak karton yang ditanyakan dalam membuat 35 kado dengan tepat dan

menyimpulkan hasil yang diperoleh di akhir pengerjaan.

Tabel 4. 3 Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa Self Confidence Tinggi

Indikator
Berpikir Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Kesimpulan
Komputasi
Dekomposisi ST-1 dan ST-2 dapat ST-1 dan ST-2 dapatSiswa mampu
mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi
informasi yang informasi yang informasi yang
diketahui dari diketahui dari diketahui dan
ukuran kardus dan ukuran karton dan ditanyakan dari
sisi rubik dengan ukuran kado dengan  permasalahan
tepat. tepat. yang diberikan.
ST-1dan ST-2 dapat ST-1 dan ST-2 dapat
mengidentifikasi apa mengidentifikasi apa
yang ditanyakan yang ditanyakan
yaitu banyak rubik  yaitu banyak karton
yang ditata dalam yang dibutuhkan.
kardus.
Pengenalan ~ ST-1 dan ST-2 dapat ST-1 dan ST-2 dapat Siswa mampu
Pola mengenali pola yang mengenali polayang mengenali  pola

sama yaitu panjang,
lebar dan tinggi dari

kardus sama-sama

berbeda yaitu luas

setiap sisi dari balok.

atau karakteristik
yang sama atau
berbeda.
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dibagi panjang sisi
rubik.

Berpikir ST-1dandan ST-2  ST-ldandan ST-2  Siswa mampu
Algoritma mengalikan membagi luas karton menyebutkan
banyaknya rubik dengan luas langkah-langkah
yang disusun permukaan kado logis yang
memanjang, dengan logis. digunakan untuk
melebar dan disusun menyusun suatu
ke atas dengan logis. penyelesaian.
Generalisasi  ST-1 dan ST-2 ST-1 dan ST-2 Siswa mampu
dan menarik kesimpulan menarik kesimpulan  menarik
Abstraksi dan memperoleh dan memperoleh kesimpulan dari

hasil akhir dengan

tepat.

hasil akhir dengan

tepat.

pola yang

ditemukan.

4.1.2 Deskripsi Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dengan Kategori

Self Confidence Sedang

a) Deskripsi Subjek SS-1

Berikut hasil penyelesaian subjek SS-1 untuk soal nomor 1.

I Dikewhui: @0JA0Y Sist rublk 4
Panjang kaedys = z0cm  febar kardus = §em

HOQT kardus - j2em

Ditanya : &](wk Rubik

Jawab mqjol’p 204 =7,6 =7

lebar 8:4=2
Het 12:9+= 3

[Bangk kubUS yang +ersusun 7x2X3 =42 |

—> Dekomposisi

—> Pengenalan Pola
Berpikir Algoritma

Generalisasi

[Jadi, banyak rublc yang didafany kardUs ~adalal 42 UBIK. |

dan Abstraksi

Gambar 4. 15 Hasil Tes SS-1 Nomor |
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1) Dekomposisi

Diketahui: P]r)ja(g QST ﬂ]blk 4

Pagjang kardus = z0cn  kepar Kardus = 8em
-HNggT kardus - j2em

Ditanya : Ennqu Rubik

Gambar 4. 16 Jawaban SS-1 indikator 1 Nomor 1

Hasil jawaban subjek SS-1 yang memperlihatkan SS-1
mengidentifikasi informasi diketahui dari ukuran rubik dengan panjang
sisi rubik namun tidak menuliskan satuan dari panjang sisi rubik,
kemudian menuliskan panjang, lebar dan tinggi kardus dengan tepat. Serta
kurang detail dalam menuliskan yang ditanyakan. Untuk memperkuat
analisis hasil jawaban siswa mengenai kemampuan berpikir komputasi
pada indikator dekomposisi soal 1, berikut hasil dari wawancara subjek
SS-1 mengenai indikator dekomposisi.

P : apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal?

SS-1 . yang diketahui itu sisi rubiknya 4cm. panjang dari kardus
30 cm lebarnya 8 cm tingginya 12 cm dan yang
ditanyakan banyak rubik yang dapat disusun rapi

P » menurutmu informasi pada soal sudah cukup untuk
menjawab soal

SS-1 : sudah cukup

Hasil wawancara dari subjek SS-1 mampu memahami informasi
dalam soal dan menyebutkan informasi penting yang diketahui dari
ukuran rubik dannukuran kardus dan menyebutkan yang ditanyakan dari

permasalahan yang disajikan dengan baik. Terlihat bahwa subjek SS-1
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dapat menuliskan dan memaparkan informasi yang diketahui dan
ditanyakan dalam soal secara jelas, rinci, dan benar.

2) Pengenalan Pola

Jawab m[li(]fl() 2= 4 =7,6 =7
l[ebar 8:4 =2
Hmgt 12:9+= 3

Gambar 4. 17 Jawaban SS-1 indikator 2 Nomor 1

Hasil jawaban subjek SS-1 yang memperlihatkan SS-1 menuliskan
pola ke-1 panjang kardus dibagi panjang sisi rubik, pola ke-2 lebar kardus
dibagi panjang sisi rubik dan tinggi kardus dibagi panjang sisi rubik dalam
menyusun rencana mendapatkan bhanyaknya rubik yang ditanyakan.
Berikut hasil dari kutipan wawancara subjek SS-1 mengenai indikator
pengenalan pola.

P : pola atau rumus apa yang kamu gunakan dalam
menjawab soal? maksudnya langkah pertama yang

kamu gunakan apa

SS-1 iplt

P : kemudian

SS-1 > dibagi

P - dibagi dengan apa?
SS-1 - panjang sisi rubik

Hasil wawancara subjek SS-1 menyebutkan panjang, lebar, dan tinggi
dari kardus dibagi dengan panjang sisi rubik. Subjek SS-1 mampu
menyebutkan pola yang berkaitan dalam menentukan banyaknya rubik

yang dapat dimasukan ke dalam kardus.
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3) Berpikir Algoritma

\ Panyak kubus yang -ersusun 7x2Xx 3 = 42,
Gambar 4. 18 Jawaban Nomor 1 SS-1 indikator 3

Gambar 4.18 merupakan hasil jawaban subjek SS-1 yang
memperlihatkan bahwa subjek SS-1 melakukan perhitungan dari pola
yang ditemukan yaitu dengan mengalikan banyaknya rubik yang disusun
memanjang, melebar dan disusun ke atas. Berikut ini hasil dari kutipan

wawancara subjek SS-1 mengenai indikator berpikir algoritma

P : setelah dapat hasilnya kemudian langkah selanjutnya?
SS-1 : dikalikan

P : kenapa ini hasilnya 7

SS-1 - 305 4=45

P : terus mengapa ditulis 7

SS-1 : 5 nya ga ada

P : lya mengapa begitu?

SS-1 : karena rubiknya ga ada yang setengah

Hasil wawancara subjek SS-1 ~melakukan perhitungan dengan cara
mengalikan banyaknya rubik yang disusun memanjang, melebar dan
disusun ke atas untuk mendapatkan solusi banyaknya rubik yang dapat
dimasukan ke dalam kardus dengan tepat. SS-1 menyebutkan dengan logis
hanya dapat 7 rubik yang disusun memanjang.

4) Generalisasi dan Abstraksi
Pada gambar 4.15 merupakan jawaban subjek SS-1 yang

memperlihatkan bahwa subjek SS-1 mampu melakukan penyelesaian
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rencana sampai solusi akhir dengan baik. Subjek SS-1 menuliskan
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh di akhir pengerjaan. Berikut ini

hasil dari kutipan wawancara subjek SS-1.

P : Bagaimana kesimpulan dari jawabanmu?
SS-1 : jadi banyak rubik yang dimasukkan dalam kardus adalah
42 rubik

Hasil wawancara subjek = SS-1 mampu memberikan kesimpulan
jawaban yang diperoleh dari penyelesaian permasalahan. Subjek SS- 1
memperoleh hasil solusi banyak rubik yang dapat dimasukkan dalam
kardus dengan tepat dan menyimpulkan hasil yang diperoleh di akhir
pengerjaan.

Berikut hasil penyelesaian subjek SS-1 untuk soal nomor 2.

Pary'an karton =0,5 m = 50 cm
lebar Karton = 0,4 m = 40cm
Panjong kado-= 10 cm

lebar kado ~ & cm

'/Ingji kado = 5 cm

Banyak karton

1

)| Diketahui:

= Dekomposisi

Ditanya :

Jawab| :lyas Karton = S0em- 40 cm
= 2.p00 cm*

luas permukoan kado: 2. (pr+ Pt +#) > Pengenalan Pola

: 2 (1064 10-5+6-5)
=2 (60+50+3D)
=2(190) = 280 ¢m”™

260 x 35 =9-800 cm” 5 Berpikir

9.Q00 : 2000 = 4.9 = 5 karton Algoritma
Jadi banyak Karton 4ang dibutuhkan Generalisasi dan
adalah Sebanyak B karton . Abstraksi

Gambar 4. 19 Hasil Tes SS-1 Nomor 2



1) Dekomposisi

2) Diketahui:

Ditanya :

Pary'ang karton =0.5 m = S0 cm
ebar karton = 0,4 m = 40cm
PanJang kado = 10cm

lebar kado = @cm

'/mgyi kadp * 5 cm

Banyak karton

Gambar 4. 20 Jawaban SS-1 indikator 1 Nomor 2
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Indikator dekomposisi ditunjukkan pada gambar 4.20 yang merupakan

hasil jawaban subjek SS-1 yang memperlihatkan SS-1 mencatat informasi

yang diketahui dari ukuran karton dan ukuran kado dan menuliskan

informasi yang ditanyakan namun kurang detail. Subjek SS-1 dapat

mengubah satuan m ke cm pada karton dengan tepat. Untuk memperkuat

analisis hasil jawaban siswa mengenai kemampuan berpikir komputasi

pada indikator dekomposisi, berikut hasil dari wawancara dengan subjek

SS-1 mengenai indikator dekomposisi.
P : informasi apa yang diketahui dalam soal?
SS-1 : diketahui panjang karton 0,5 m, lebar kartonnya 0,4 m

panjang kado=10 cm lebar kado=6 cm tinggi kado =5 cm

P - lalu apa yang ditanyakan dari soal?

SS-1 :Banyak karton yang dibutuhkan

Hasil wawancara subjek SS-1 dapat memahami informasi pada soal

dan mampu menyebutkan informasi penting yang diketahui dari ukuran

karton dan ukuran kado namun kurang detail dalam menyebutkan apa

yang ditanyakan.

2) Pengenalan Pola
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‘luas Karton = S0em-40cm
= 2.000 cm*

luas permukaan kado: 2. (p{+ Pt + %)
22 (10- 6+ 10-546-5)
=2 (60+50+ 3D)
=2(190) = 280 ¢m”

Gambar 4. 21 Jawaban SS-1 indikator 2 Nomor 2

Hasil jawaban SS-1 yang memperlihatkan SS-1 menuliskan luas
karton dan luas permukaan kado dalam menyusun rencana mendapatkan
banyaknya kado yang dibuat setiap karton. Subjek SS-1 mampu
menentukan pola atau rumus yang digunakan dari permasalahan yang
diberikan guna menyusun rencana penyelesaian. Untuk memperkuat

analisis hasil jawaban berikut ini hasil dari wawancara SS-1.

P : pola apa yang kamu gunakan?

SS-1 : luas karton dari panjang kali lebar

P : selain itu

SS-1 : luas permukaan kado

P :mengapa kamu menggunakan rumus 2 X (p Xl +p X t +
[ Xt)?

SS-1 - sesuai rumus luas permukaan kado yang berbentuk balok

Hasil wawancara subjek SS-1 menentukan pola yang berbeda yaitu
mencari luas karton dari hasil panjang kali lebar dan luas permukaan
kado sesuai rumus luas permukaan balok. Subjek SS-1 mampu mengenali
pola guna membangun solusi rencana penyelesaian dari permasalahan
yang disajikan.

3) Berpikir Algoritma



57

280 x35 = 9-800 cm®
9.600 : 2000 = 4.9 = 5 Karton

Gambar 4. 22 Jawaban SS-1 indikator 3 Nomor 2

Hasil jawaban subjek SS-1 yang memperlihatkan SS-1 melakukan
perhitungan dengan mengalikan luas permukaan kado dengan 35 kado.
Pada tahap ini subjek SS-1 mencari total luas permukaan kado yang
dibutuhkan secara keseluruhan, hal ini menunjukkan langkah-langkah
subjek SS-1 tidak logis, karena memungkinkan sisa setiap karton
digunakan. Untuk memperkuat analisis hasil jawaban siswa mengenai
kemampuan berpikir komputasi pada indikator berpikir algoritma soal
nomor 2, berikut ini hasil dari kutipan wawancara subjek SS-1 mengenai

indikator berpikir algoritma.

P : jelaskan perhitungan yang sudah dilakukan

SS-1 : untuk mencari banyaknya karton luas permukaan kado
dikali 35 kado lalu hasilnya dibagi luas karton

P : kenapa kamu jadikan 5 karton

SS-1 : dibulatkan

Hasil wawancara subjek SS-1 menjelaskan rencana penyelesaian
dengan cara mengalikan luas permukaan kado dengan 35 kado, namun
subjek SS-1 kurang mampu menjelaskan langkah-langkah dari pola yang
ditemukan dengan logis.

4) Generalisasi dan Abstraksi
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Subjek SS-1 menarik kesimpulan jawaban yang didapatkan dari hasil
perhitungan dengan tepat namun dalam langkah-langkah menemukan

solusi akhir kurang logis. Berikut ini hasil wawancara subjek SS-1.

P : Bagaimana kesimpulan dari soal no 2
SS-1 - jadi banyak karton yang dibutuhkan adalah sebanyak 5
karton

Hasil wawancara subjek SS-1 mampu memberikan kesimpulan
jawaban yang diperoleh dari penyelesaian permasalahan. Subjek SS-I
memperoleh hasil solusi banyak karton yang ditanyakan dalam membuat

35 kado dengan tepat dan menyimpulkan hasil yang diperoleh di akhir

pengerjaan.
b) Deskripsi Subjek SS-2
Berikut hasil penyelesaian subjek SS-2 untuk soal nomor 1.
ﬁ Dekomposisi
1) Diketahur:
-> famang Spsi vubiddk @ Yem
fangang Kaccdus : 30 cm
\ehar Kacdus + gem
tingo Kardus: \2em
Ditanva
- (bqnbal( ra o'l Yune d.gu;un da[am Varclug 7
Jawab
=>% :: TG V- D. L. +
8 . 2 :1.6.1. 3% Berpikir
Pengenalan<— L : g em? ——> Algoritma
Pola

Generalisasi<—t 4GS e¢m

dadi bangal( nYa 1A%l dalam Car elug Sehanyal

dan Abstraksi

Gambar 4. 23 Hasil Tes SS-2 Nomor 1
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1) Dekomposisi

1) Diketahw

-> famang Spsi vubddk @ Yem
fanjany Karclus : 30 cm
\ebar Kardus . gcm
{-u‘nggi Kardus : \Z2cm

Ditanya :

- (bqnbal( rubr'le wane dxusun dalam Yarclus 2

Gambar 4. 24 Jawaban SS-2 indikator 1 Nomor 1

Hasil jawaban subjek yang memperlihatkan SS-2 mencatat informasi
yang diketahui yaitu panjang sisi rubik, panjang kardus, lebar dan tinggi
kardus serta menuliskan yang ditanyakan dari soal. Hasil dari kutipan

wawancara subjek SS-2 mengenai indikator dekomposisi sebagai berikut.

P . informasi apa saja yang diketahui dari soal

SS-2 : tinggi, panjang lebar kardus

H : apa yang ditanyakan dari soal?

SS-2 : banyaknya rubik yang disusun dalam kardus

P : menurutmu._ informasi pada soal sudah cukup untuk

menjawab soal?
SS-2 : sudah cukup
Hasil wawancara dengan subjek SS-2 dapat memahami informasi pada

soal dan mampu menyebutkan informasi penting yang terdapat pada
ukuran kardus serta menyebutkan yang ditanyakan yaitu banyaknya rubik.

2) Pengenalan Pola

->% :4y:1§&
8 :y=12
124+ %

Gambar 4. 25 Jawaban SS-2 indikator 2 Nomor 1
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Hasil jawaban SS-2 menuliskan pola ke-1 panjang kardus dibagi

panjang sisi rubik, pola ke-2 lebar kardus dibagi panjang sisi rubik dan

tinggi kardus dibagi panjang sisi rubik. Terdapat jawaban yang kurang

logis karena subjek SS-2 menuliskan rubik yang disusun memanjang

adalah 7,5 tetapi informasi pada soal tidak terdapat rubik yang berukuran

setengah dari rubik yang panjang sisinya 4 cm. Berikut hasil wawancara

untuk menggali informasi mengenai jawaban subjek SS-2 pada indikator

pengenalan pola.

=)
SS-2

§S-2

Sie

: Mengapa kamu 30:4, 12:4 dan 8:4?

: karena panjang sisi sebuah rubiknya

. berapa?

1 4cm

: mengapa kamu menggunakan rumus tersebut

: karena sisi yang... kan pertanyaaanya tentukan banyak

rubik, jadi rubik itu dimasukkan dalam kardus, dan yang

aku ingat-ingat rumus volume kardus itu.

Subjek SS-2 mampu mengenali pola yaitu panjang, lebar, dan tinggi

kardus dibagi dengan panjang sisi rubik. Subjek SS-2 menjelaskan bahwa

untuk mengisi kardus dengan rubik maka SS-2 mengingat rumus volume

balok.

3) Berpikir Algoritma

Gambar 4. 26 Jawaban SS-2 indikator 3 Nomor 1
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Hasil jawaban subjek SS-2 yang memperlihatkan SS-2 melakukan
perhitungan menggunakan rumus volume kubus yaitu mengalikan hasil
pola yang ditemukan. Terdapat kesalahan dari hasil perhitungan yaitu SS-
2 menuliskan hasilnya dalam satuan (cm?3) seharusnya jumlah rubik.
Berikut hasil wawancara untuk menggali informasi mengenai jawaban

subjek SS-2 pada indikator berpikir algoritma.

P : Bagaimana langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
ini?

SS-2 : tentukan panjang lebar tingginya dulu, baru cari rumus-
rumusnya

B . rumus apa yang kamu gunakan dalam menyelesaikan

soal tersebut

SS-2 : volume balok
R : setelah memperoleh hasilnya, langkah selanjutnya?
SS-2 : langkah selanjutnya saya kalikan hasilnya 45

Subjek SS-2 melakukan perhitungan dengan mengalikan banyaknya
rubik yang disusun memanjang, melebar dan disusun ke atas untuk
mendapatkan solusi banyaknya rubik dapat dimasukan ke dalam kardus
tetapi jawaban kurang tepat karena hasiinya 42 rubik bukan 45 rubik.

4) Generalisasi dan Abstraksi

Subjek SS-2 kurang tepat melakukan penyelesaian rencana sampai
solusi akhir dan kurang tepat dalam memberikan kesimpulan jawaban
yang diperoleh dari penyelesaian permasalahan. Berikut hasil wawancara
untuk menggali informasi mengenai jawaban subjek SS-2 pada indikator

generalisasi dan abstraksi.
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P : Bagaimana kesimpulan yang kamu buat?
SS-2 : Banyaknya rubik dalam kardus 45 rubik
P : Jadi bukan 45 ¢m3?

SS-2 s iya

Hasil wawancara diperoleh subjek SS-2 kurang dapat memberikan
kesimpulan jawaban yang diperoleh dari penyelesaian permasalahan.
Subjek SS-2 menemukan hasil solusi banyak kubus yang ditanyakan
dengan kurang tepat.

Berikut hasil penyelesaian subjek SS-2 untuk soal nomor 2.

2) Diketahui:

~> fanjang Y¥acton : 0,5 m /50 cm
%ebar me;‘. oYym /4o cm
anyung ¥o o wwem ..
P - Dekomposisi
gi’t?n?';. kado: 6 cm

L %gqu bangal( Yarton Yang d;bu‘)uh{ran’,

awal

was kactop . 5L

:§0x 4o L
: 2000 ¢cm

(.P kﬂdo X (? L+
Lttty
: 201064106 +6-5) ——>  Pengenalan

N8 Bo.l Bol-29 Pola
t 9 (C14yo)
1900 cm’t

%an:jul( Karton e

p—

Y
: 2000
60 —>  Berpikir Algoritma
12 cm
cEVER.
=
= ¢ buah
dud: banyalc acton yang dbuty hlan Generalisasi
SebanYyalt § buah. ' dan abstraksi

Gambar 4. 27 Hasil Tes SS-2 Nomor 2
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1) Dekomposisi

2) Diketahui:

=> fanjang ¥acton : 0,Sm /50 cm
l€har yarton: 0,4Yym / 4o cm
(anjung ¥ado - 10 em
[¢par kKacdo: tcm

t'r99: kado: Sem
Ditanya :

-> B)erafo\ banyalk  yarron

Yang i buty hican 2

Gambar 4. 28 Jawaban Nomor 2 SS-2 indikator 1

Gambar 4.28 merupakan hasil jawaban subjek SS-2 yang
memperlihatkan SS-2 mencatat informasi penting yang diketahui dari
ukuran karton dan ukuran kado dan menuliskan pertanyaan yang diajukan
dari permasalahan yang disajikan namun kurang detail. Untuk

memperkuat jawaban siswa, berikut ini hasil kutipan dari wawancara

subjek SS-2.

R : informasi apa saja yang diketahui dari soal ini

SS-2 : panjang karton, lebar karton, panjang kado, lebar kado,
tinggi kado,

P . lalu apa yang ditanyakan dari soal?

SS-2 : Berapa banyak karton yang dibutuhkan dalam membuat
35 kado

P : menurutmu informasi dalam soal sudah cukup untuk
menjawab soal?

SS-2 : sudah

Hasil wawancara  menunjukan subjek SS-2 dapat memahami
informasi pada soal dan menyebutkan informasi apa saja yang diketahui

dari ukuran karton dan ukuran kado dan menyebutkan informasi apa yang
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ditanyakan dari soal dengan rinci. Dengan demikian, subjek SS-2 dapat

mengidentifikasi informasi dari permasalahan yang disajikan.

2) Pengenalan Pola

Qvag kacton . )
. §oX Y0
12000 cml

Lp kado : 1(9,!/*,?:&1‘!%)

120064 10.6406-5)
:2( 6o+ 60+ %0)
L2 (14o)

Gambar 4. 29 Jawaban SS-2 Indikator 2 Nomor 2

Hasil jawaban subjek SS-2 yang memperlihatkan SS-2 menentukan

pola yang berbeda yaitu luas karton dan luas permukaan kado dalam

menyusun rencana mendapatkan banyaknya kado setiap karton. Untuk

menganalisis lebih dalam jawaban siswa, berikut ini hasil dari wawancara

SS-2.

P
SS-2

SS-2

SS-2

: pola apa yang kamu gunakan dalam menjawab soal?
. luas karton dan luas permukaan kado
: mengapa kamu menggunakan luas karton

: karena yang diketahui ada dua yaitu 0,5 m x 0,4 m,

setelah itu karena di sini m kita ubah ke dalam cm

: mengapa kamu menggunakan rumus 2 X (p Xl +p X t +

I xt)?

. karena kado bentuknya balok sehingga menggunakan

rumus dari luas permukaan balok
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Subjek SS-2 menyebutkan pola yang digunakan yaitu luas karton dan
luas permukaan kado. Luas karton hasil dari panjang x lebar sedangkan
luas permukaan kado SS-2 menjelaskan rumus itu digunakan karena kado
bentuknya balok sehingga menggunakan luas permukaan balok. SS-2
mampu mengenali pola namun belum dapat menjelaskan alasan yang
sesuai mengapa menggunakan pola tersebut.

3) Berpikir Algoritma

Banyak Yacfon . Ly

Lok
: 2000
760
Fcm
R ﬁ‘l
7
= € buoh

Gambar 4. 30 Jawaban SS-2 Indikator 3 Nomor 2

Hasil jawaban subjek SS-2 yang memperlihatkan SS-2 melakukan
perhitungan-dengan membagi luas karton dengan luas permukaan kado.
Pada tahap ini terdapat kesalahan dimana SS-2 menentukan banyaknya
karton dengan membagi luas karton dengan luas permukaan kado,
seharusnya yang dicari terlebin dahulu banyaknya kado dalam setiap
karton. Hasil perhitungan adalah 7 cm seharusnya ditulis 7 kado. Untuk
memperkuat analisis hasil jawaban siswa, berikut ini hasil dari kutipan
wawancara subjek SS-2 mengenai indikator berpikir algoritma.

P . jelaskan langkah-langkah menyelesaikan soal ini

SS-2 : tentukan panjang dan lebar karton, setelah itu
tentukan rumus yang telah dipakai dan kalo sudah
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dibagi atau dikali, setelah itu kalo udah nemuin rumus
tinggal kita bagi banyaknya karton

P . oke...solusi akhir dari jawabanmu? bagaimana kamu
menemukan 5 buah ini

SS-2 . dibagi luas karton sama luas permukaan kado

P : 2000 : 280 cm sudah kamu hitung kemarin gitu
hasilnya?

SS-2 : ga sih, masih ada sisanya cuma karena bingung saya
jawab 7

Subjek SS-1 menjelaskan rencana penyelesaian dengan cara membagi
luas karton dengan luas permukaan kado untuk mendapatkan solusi
banyaknya kado setiap satu karton, namun subjek SS-1 kurang mampu
menjelaskan secara logis hasil perhitungan yang dilakukan.

4) Generalisasi dan Abstraksi

Subjek SS-2 melakukan penyelesaian rencana sampai solusi akhir dan
memberikan kesimpulan jawaban yang diperoleh dari penyelesaian
permasalahan. Berikut hasil wawancara SS-2 mengenai indikator
generalisasi dan abstraksi.

P : bagaimana kesimpulan yang kamu buat?

SS-2 :banyknya karton yang dibutuhkan sebanyak 5 buah

Subjek SS-1 mampu memberikan kesimpulan jawaban yang diperoleh
dari penyelesaian permasalahan. Subjek SS-1 memperoleh hasil solusi
banyak karton yang ditanyakan dalam membuat 35 kado dengan tepat dan

menyimpulkan hasil yang diperoleh di akhir pengerjaan.
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Tabel 4. 4 Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dengan Self Confdence Sedang

Indikator
Berpikir Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Kesimpulan
Komputasi
Dekomposisi SS-1 dan SS-2 dapat SS-1 dan SS-2 dapat  Siswa mampu
mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi
informasi yang informasi yang informasi yang
diketahui dari diketahui dari diketahui dan
ukuran kardus dan ukuran karton dan ditanyakan dari
sisi rubik dengan ukuran kado dengan  permasalahan
tepat. tepat. yang diberikan.
SS-1 dan SS-2 dapat  SS-1 dan SS-2 dapat
mengidentifikasi apa mengidentifikasi apa
yang ditanyakan. yang ditanyakan
namun kurang detail
Pengenalan ~ SS-1dan SS-2 dapat SS-1 dan SS-2 dapat  Siswa mampu
Pola mengenali pola yang mengenali pola yang mengenali  pola
sama yaitu panjang,  berbeda yaitu luas atau karakteristik
lebar dan tinggi dari  setiap sisi dari balok. yang sama atau
kardus sama-sama berbeda.
dibagi panjang sisi
rubik.
Berpikir SS-1 dapat SS-1 tidak Siswa kurang
Algoritma menyebutkan menyebutkan mampu
langkah yang logis  langkah yang logis menyebutkan

yaitu ada 7 rubik yaitu sisa karton
yang disusun tidak digunakan.
memanjang. SS-2 tidak

SS-2 tidak menjelaskan langkah

langkah-langkah
logis yang
digunakan untuk

menyusun suatu
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menyebutkan yang logis dan tidak  penyelesaian.
langkah yang logis ~ menentukan
banyaknya kado
yang dibuat setiap
karton.
Generalisasi  SS-1 menarik SS-1 dan SS-2 Siswa mampu
dan kesimpulan dan menarik kesimpulan  menarik
Abstraksi memperoleh hasil dan memperoleh kesimpulan dari

akhir dengan tepat.
SS-2 menarik
kesimpulan dan
memperoleh hasil
akhir dengan kurang

tepat.

hasil akhir dengan

tepat.

pola yang
ditemukan.

4.1.3 Deskripsi Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dengan Kategori
Self Confidence Rendah
a) Deskripsi Subjek SR-1

Berikut hasil penyelesaian subjek SR-1 untuk soal nomor 1.

\. Dke_{c&llu\ - Allbd; Pﬂﬂjwl'i g\S\f}jn Y m bGFb?ﬂ(-UK
balok dengcm ukumn 3o (Mx dcm x
1A ¢M

d‘{anya : porz)nf_)]  lebar, '["/W"
‘}n\nah :

—> Dekomposisi

Gambar 4. 31 Hasil Tes SR-1 Nomor 1

Hasil jawaban subjek SR-1 yang memperlihatkan SR-1 kurang mampu

mengidentifikasi informasi yang diberikan dari ukuran karton dan ukuran kado

dan kurang mampu mengidentifikasi pertanyaan yang diajukan dari permasalahan
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yang disajikan dengan tidak rinci. SR-1 tidak menyebutkan yang diketahui dari
ukuran kardus. SR-1 belum mampu memahami informasi yang ditanyakan
ditunjukkan dengan SR-1 menuliskan panjang, lebar, dan tinggi. Berikut hasil

dari kutipan wawancara subjek SR-1.

P - Informasi apa yang diketahui dari soal?

SR-1 : rubik panjang sisinya 4cm berbentuk balok dengan ukuran 30 cm x 8
cm X 12 cm

P : yang dimaksud 30 cm itu apa dek?

SR-1 : ukuran kak

P : apakah kamu paham yang mana ukuran panjang kardusnya berapa cm?

SR-1 : belum kak, pusingnya di situ

P : lebar dan tinggi kardusnya juga belum paham yang mana ukurannya?

SR-1 :iya kak saya belum paham

P . lalu informasi apa yang ditanyakan dari soal no 1?

SR-1 : panjang, lebar, dan tinggi

P : panjang, lebar, dan tinggi apa?

SR-1 : rubik kak

P :banyaknya rubik atau panjang lebar tingg rubik itu?

SR-1 : tidak tau kak

P : mengapa kamu tidak menjawab sampai selesai?

SR-1 : karna saya tidak tau rumusnya kak, jadi agak susah ngerjainnya.

Hasil wawancara dengan. subjek SR-1 menunjukkan bahwa kurang
mampu menyebutkan informasi yang diberikan dan pertanyaan yang diajukan
pada soal nomor 1. Subjek SR-1 tidak menjelaskan secara rinci ukuran kardus
serta terdapat kesalahan dalam menyebutkan informasi yang ditanyakan.

Subjek SR-I belum mampu menentukan dan mengidentifikasi pola dari
permasalahan yang disajikan guna membangun solusi penyelesaian. Subjek SR1
belum mampu untuk melanjutkan pengerjaan soal sampai dengan pengerjaan

akhir.
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Berikut hasil penyelesaian subjek SR-1 untuk soal nomor 2.

A fhileetahui ~ kaclen berukusan 0,8 m v o m.
kacton tecseput alcan MeMbungfewy
kado Yang per Aearan ssina— | p chx
e X §Com

Jibews: Besaga bangelk kacter

Javoaly ?

—> Dekomposisi

Gambar 4. 32 Hasil Tes SR-2 Nomor 2

Gambar 4.32 menunjukkan hasil jawaban subjek SR-1 yang
memperlihatkan bahwa subjek SR-1 tidak secara rinci menyebutkan informasi
yang diketahui dari ukuran karton dan ukuran kado. SR-1 tidak menuliskan mana
yang merupakan panjang dan lebar karton, tidak menuliskan panjang, lebar, dan
tinggi kado. SR-1 menuliskan apa yang ditanyakan namun masih kurang detail.
Untuk menganalisis Iebih dalam hasil jawaban SR-1 berikut ini hasil dari kutipan
wawancara subjek SR-1.

P . Apa yang kamu pahami dari soal nomor 2?

SR-1 : dari panjang lebar tingginya saya paham kak, tapi kalo rumus untuk
menerjemahkan susah

P - informasi apa yang diketahui dari soal no 2?

SR-1 : karton berukuran 0,5 m x4 m. karton tersebut akan membungkus kado

yang berukuran 10 cm x 6 cm X 5 cm

P - selain itu ada lagi yang diketahui?
SR-1 :tidak ada kak
P - berapa panjang dan lebar karton?

SR-1 : ga tau kak aku bingung

P - lalu informasi apa yang ditanyakan dari soal no 2?
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SR-1 : berapa banyak karton yang dibutuhkan
P : mengapa kamu tidak menjawab sampai selesai?
SR-1 : karna saya ga tau rumus dari soal nomor 2 kak

Hasil wawancara menunjukkan subjek SR-1 kurang mampu
mengidentifikasi informasi yang diberikan dan pertanyaan yang diajukan pada
soal. Subjek SR-1 tidak menjelaskan secara rinci ukuran karton dan ukuran kado
serta kurang detail dalam menyebutkan informasi yang ditanyakan.

Subjek SR-1 belum mampu menentukan dan mengidentifikasi pola dari
permasalahan yang disajikan guna membangun solusi penyelesaian. Subjek SR1
belum mampu untuk melanjutkan pengerjaan soal sampai dengan pengerjaan
akhir.

b) Deskripsi Subjek SR-2

Berikut hasil penyelesaian subjek SR-2 untuk soal nomor 1.

) Dikcmhui:”,h \
rve
P.gisit PanJang. 36 cm \

P. kardus ggcm . lebar kardus :8 \‘ N
Tingt kardvg: 12 cw ——> Dekomposisi

Ditanya : bangy ropiy Yg det ditals rapi dgn disuvn weman/=rg |
metebor day  f cusin ke Hios

Jawab

Borgal reviu 9g di Sesy,

Panjeng : 37;’: 7
Lebsay :.:2 )

tingai 12 . 3

(R}

——> Pengenalan Pola

7x243 G2 bili —>  Berpikir Algoritma

Gambar 4. 33 Hasil Tes SR-2 Nomor 1
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Gambar 4.33 menunjukkan hasil tes subjek SR-2 yang memperlihatkan
SR-2 mencatat informasi yang ditanyakan yaitu sisi rubik namun bukan 4 cm,
panjang, lebar, dan tinggi kardus dengan tepat serta menuliskan yang ditanyakan.
Untuk memperkuat analisis hasil jawaban siswa berikut ini hasil dari kutipan
wawancara subjek SR-2.

P > informasi apa yang kamu ketahui dari soal?

SR-2 :gapaham

P : mengapa kamu menulis panjang sisi, panjang kardus, tinggi
kardus?

SR-2 : dari soalnya

P : lalu informasi yang ditanyakan dari soal?

SR-2 : berapa banyak rubik

P : bagaimana langkah-langkahmu dalam menjawab soal ini?
SR-2 :gatau
P : terus, mengapa kamu menjawab ini?

SR-2 : sayatanya teman

Hasil wawancara dengan subjek SR-2 menunjukkan bahwa kurang
mampu mengidentifikasi informasi yang disajikan dan pertanyaan yang diajukan
soal nomor 1. Subjek SR-2 tidak menjelaskan secara rinci ukuran kardus. Subjek
SR-2 mampu menentukan pola dari permasalahan yang disajikan guna menyusun
rencana penyelesaian namun terdapat kesalahan pada banyak rubik yang disusun
ke atas SR-2 membagi tinggi kardus 12 cm dengan 11. Setelah dikonfirmasi
melalui wawancara SR-2 kurang memahami maksud soal dan mengerjakan

dengan bantuan teman. Subjek SR-2 belum secara maksimal mampu
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mengidentifikasi dan mengenali pola yang berkaitan dalam menyelesaikan
masalah.

Subjek SR-2 melakukan perhitungan dengan mengalikan hasil pola yang
ditemukan, tetapi setelah dikonfirmasi melalui wawancara SR-2 belum mampu
menyelesaikan soal dikarenakan SR-2 mengerjakan dengan bantuan teman.
Subjek SR-2 juga tidak memberikan kesimpulan di akhir jawaban serta tidak
dapat menjabarkan tahapan penyelesaian.

Berikut hasil penyelesaian subjek SR-1 untuk soal nomor 2.

2) Diketahui:
P. kgrion: 0,5 M Neg)
L. kqron 10,4 v
P. Ledo = locm
L .I/.ado i Cm
Ting: kqdo”§ M

Ditanya :

Jawab

Gambar 4. 34 Hasil Tes SR- Nomor 2

Hasil jawaban subjek SR-2 yang memperlihatkan SR-2 kurang mampu
dalam mengidentifikasi informasi yang apa saja yang diberikan dan pertanyaan
yang diajukan dari permasalahan yang disajikan. Untuk memperkuat analisis hasil
jawaban siswa mengenai kemampuan berpikir komputasi nomor 2 berikut ini
hasil dari kutipan wawancara subjek SR-2.

P : Apa yang kamu ketahui dari soal?

SR-2 : ukuran karton, panjang kado, lebar kado dan tinggi kado
P - lalu yang ditanyakan apa?

SR-2 : banyak karton yang dibutuhkan?
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P : bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini?

SR-2 :ga paham

Hasil wawancara dengan subjek SR-2 mengungkapkan bahwa kurang
mampu menyebutkan informasi penting apa saja yang diberikan dan ditanyakan.
Subjek SR-2 tidak menjelaskan secara rinci ukuran karton dan ukuran kado serta
kurang tepat dalam menyebutkan pertanyaan yang diajukan. Subjek SR-2 tidak
mampu mengenali dan mengidentifikasi pola dari permasalahan guna
membangun solusi penyelesaian. Subjek SR-2 belum mampu untuk melanjutkan
pengerjaan soal sampai dengan pengerjaan akhir. Subjek SR-2 belum secara
maksimal mampu mengidentifikasi dan mengenali pola yang berkaitan dalam
menyelesaian masalah.

Tabel 4. 5 Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dengan Self Confidence Rendah

Indikator
Berpikir Soal Nomor 1 Soal Nomor 2 Kesimpulan
Komputasi
Dekomposisi  SR-1 dan SR-2 SR-1 dan SR-2 Siswa kurang
mengidentifikasi mengidentifikasi mampu
informasi yang informasi yang mengidentifikasi
diketahui namun diketahui dan tetapi  informasi yang

kurang rinci dalam  hanya menuliskan diketahui dan

menyebutkan informasi pada soal  ditanyakan dari
ukuran kardus. tidak menyebutkan permasalahan
SR-1 dan SR-2 masing-masing sisi  yang diberikan
kurang mampu dari ukuran kado dan

mengidentifikasi ukuran karton.

informasi yang
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ditanyakan.
Pengenalan ~ SR-1 tidak SR-1 dan SR-2 tidak  Siswa belum
Pola menuliskan pola menuliskan pola mampu
atau rumus dalam atau rumus dalam mengenali pola
lembar jawab. lembar jawab. atau karakteristik
SR-2 mampu yang sama atau
mengenali pola atau berbeda dalam
karakteristik yang memecahkan
sama namun permasalahan
terdapat kesalahan. yang diberikan.
.Berpikir SR-1 dan SR-2 tidak SR-1 dan SR-2 tidak Siswa belum
Algoritma menyebutkan menyebutkan mampu
langkah-langkah langkah-langkah menyebutkan
logis yang logis yang langkah-langkah
digunakan untuk digunakan untuk logis yang
menyusun suatu menyusun suatu digunakan untuk
penyelesaian dari penyelesaian dari menyusun suatu
permasalahan yang  permasalahan yang  penyelesaian dari
diberikan. diberikan. permasalahan
yang diberikan.
Generalisasi  SR-1 dan SR-2 tidak SR-1 dan SR-2 tidak Siswa belum
dan menarik kesimpulan —menarik kesimpulan  mampu menarik
Abstraksi dari permasalahan dari permasalahan kesimpulan dari

yang diberikan.
Tidak menentukan

banyak rubik.

yang diberikan.
Tidak menentukan

banyaknya karton.

pola yang
ditemukan dalam
permasalahan

yang diberikan.
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Tabel 4. 6 Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa Ditinjau dari Self Confidence

Indikator Self Confidence Self Confidence Self Confidence
Tinggi Sedang Rendah
Dekomposisi  Mampu Mampu Kurang mampu
mengidentifikasi mengidentifikasi mengidentifikasi
informasi yang informasi yang informasi yang
diketahui dan diketahui dan diketahui dan
ditanyakan dari ditanyakan dari ditanyakan dari
permasalahan yang  permasalahan yang permasalahan
diberikan dengan diberikan namun yang diberikan.
detail. kurang detail. Siswa cenderung
Siswa memiliki Siswa memiliki menerima
pemahaman yang pemahaman yang baik informasi apa
mendalam. tetapi tidak selalu adanya tanpa
mendalam. menganalisisnya
lebih lanjut.
Pengenalan = Mampu mengenali  Mampu mengenali Belum mampu
Pola pola atau pola atau karakteristik mengenali pola
karakteristik yang yang sama atau atau
sama atau berbeda berbeda dalam karakteristik
dalam memecahkan memecahkan yang sama atau
permasalahan yang  permasalahan yang berbeda dalam
diberikan. diberikan. memecahkan
Dapat permasalahan
menyelesaikan yang diberikan.
permasalahan
dengan logis.
Berpikir Mampu Kurang mampu Belum mampu
Algoritma menyebutkan menyebutkan menyebutkan
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langkah-langkah
logis yang
digunakan untuk
menyusun suatu
penyelesaian dari
permasalahan yang

diberikan.

langkah-langkah logis
yang digunakan untuk
menyusun suatu
penyelesaian.

Siswa cenderung
mengingat rumus
yang sesuai tanpa
memahami

maksudnya.

langkah-langkah
logis yang
digunakan untuk
menyusun suatu
penyelesaian
dari
permasalahan

yang diberikan.

Generalisasi
dan
Abstraksi

Mampu menarik
kesimpulan dari
pola yang
ditemukan dalam
permasalahan yang
diberikan dengan
detail.

Mampu menarik
kesimpulan dari pola
yang ditemukan.
Dapat menentukan
hasil akhir jawaban
namun kurang detail
dalam menuliskan

kesimpulan.

Belum mampu
menarik
kesimpulan dari
pola yang
ditemukan
dalam
permasalahan

yang diberikan

4.2 Pembahasan

4.2.1 Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dengan Kategori Self
Confidence Tinggi

Kemampuan berpikir komputasi siswa dengan kategori self confidence

pada indikator dekomposisi, siswa mampu mengidentifikasi dan

tinggi
menuliskan informasi penting apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan yang diberikan secara rinci dan jelas. Siswa dengan self confidence

tinggi mampu menuliskan atau menyebutkan unsur -unsur yang diketahui dan

ditanyakan pada soal secara lengkap dan benar (Sari et al., 2022). Siswa juga
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mengatakan bahwa informasi pada permasalahan sudah jelas dan ini
mengindikasikan bahwa siswa mampu memahami permasalahan dengan baik
sehingga informasi yang diberikan dapat dikelola dengan baik guna
menyelesaikan permasalahan. Siswa dengan self confidence tinggi mampu
mengidentifikasi pola yang sama atau karakteristik yang berbeda. Siswa mampu
memaparkan pola yang temukan dan mengaitkannya dengan permasalahan yang
ditanyakan sehingga siswa mampu menentukan rencana langkah perhitungan
selanjutnya.

Siswa kategori self confidence tinggi tahap berpikir algoritma mampu
menyusun langkah-langkah logis dan sistematis dari permasalahan yang diberikan
dengan mengintegrasikan antara pemahaman soal, pola penyelesaian yang
ditemukan guna menyusun-penyelesaian permasalahan, dan proses menyelesaikan
permasalahan itu sendiri hingga mendapatkan solusi akhir dengan tepat. Siswa
mampu memaparkan secara jelas, rinci, dan bernalar terkait langkah-langkah
logis dan sistematis yang disusun guna penyelesaian permasalahan. Kepercayaan
diri yang kuat akan mendorong siswa untuk selalu memiliki pandangan positif
dalam berpikir terhadap kemampuannya.

Indikator generalisasi dan abstraksi, tahap ini siswa mampu melakukan
perhitungan secara runtut dan jelas sebagai kelanjutan dari penyelesaian
permasalahan menggunakan pola yang ditemukan dalam permasalahan, sehingga
sampai pada menemukan solusi akhir yang tepat dan mampu memberikan

kesimpulan dari hasil jawaban yang diperoleh. Seseorang yang mempunyai self
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confidence tinggi memiliki keyakinan bahwa bisa menyelesaikan segala jenis soal
yang kompleks dan kontekstual dengan cara yang menyenangkan dan dapat
berpengaruh pada hasil pemecahan masalah (Dewi et al., 2022). Siswa dengan
self confidence kategori tinggi dapat disimpulkan mempunyai kemampuan
berpikir komputasi yang baik. Semakin tinggi self confidence siswa, akan lebih
mudah menyelesaikan tugas yang diberikan dan mampu menyelesaikan tugas
dengan lebih teliti dan tekun (Noviza et al., 2019). Rasa tanggung jawab yang
dimiliki dapat mendorong siswa untuk berusaha lebih keras untuk menyelesaikan

persoalan yang dihadapi.

4.2.2 Kemampuan Berpikir - Komputasi Siswa dengan Kategori Self
Confidence Sedang

Kemampuan berpikir komputasi siswa dengan kategori self confidence
sedang pada indikator dekomposisi, Ssiswa mampu mengidentifikasi dan
menuliskan informasi penting apa saja yang diketahui dari permasalahan yang
diberikan secara rinci, namun kurang detail dalam menyebutkan pertanyaan yang
diajukan dari soal. Siswa menyebutkan bahwa informasi pada permasalahan
sudah jelas untuk dipahami walaupun siswa perlu pemahaman yang lebih. Hal ini
mengindikasikan bahwa siswa mampu memahami soal sehingga informasi yang
diberikan pada permasalahan dapat dikelola guna menyelesaikan permasalahan.
Seperti yang diungkapkan Putra & Masrukan (2024) ketika seseorang percaya
bahwa mereka mampu mengatasi tantangan dan memiliki keyakinan pada

kemampuan intelektual mereka hal ini mendorong mereka untuk lebih
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percaya diri dalam  menyelidiki, menganalisis, dan  mempertanyakan
informasi.

Siswa dengan self confidence sedang pada indikator pengenalan pola
mampu menemukan dan mengenali pola rumus yang berkaitan dan dapat
digunakan untuk perhitungan guna menyusun rencana penyelesaian permasalahan
dengan baik walaupun perlu pemahaman lebih. Siswa dengan self confidence
sedang pada indikator berpikir algoritma kurang mampu menyusun langkah-
langkah logis dan sistematis dari permasalahan yang diberikan dengan
mengintegrasikan antara pemahaman soal dengan pola penyelesaian yang
ditemukan sampai dengan mendapatkan solusi akhir. Dari hasil wawancara yang
mengungkapkan siswa kurang mampu menjelaskan atau memaparkan secara jelas
dan rinci langkah-langkah-logis dan sistematis yang disusun guna penyelesaian
permasalahan.

Siswa dengan self confidence sedang mampu memberikan kesimpulan
akhir namun masih kurang tepat. Siswa akan lebih percaya diri karena telah
melalui berbagai tahapan dan pertimbangan yang menjadikan dirinya percaya
pada keputusan yang telah dipilinnya (Prisila et al., 2021). Siswa dengan self
confidence sedang juga mulai memiliki rasa tanggung jawab menyelesaikan
masalah serta siswa memiliki kemampuan berusaha dengan baik guna
menyelesaikan permasalahan walaupun seringkali tidak berakhir dengan

penyelesaian terbaik.
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4.2.3 Kemampuan Berpikir Komputasi Siswa dengan Kategori Self
Confidence Rendah

Kemampuan berpikir komputasi siswa dengan kategori self confidence
rendah pada indikator dekomposisi, siswa kurang mampu mengidentifikasi dan
menuliskan informasi penting apa saja yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan yang diberikan. Hasil wawancara menyebutkan bahwa siswa
kurang memahami informasi pada soal. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa
tidak memahami soal yang diberikan sehingga tidak dapat mengelola informasi
dengan baik.

Siswa kategori self confidence rendah pada tahap pengenalan pola kurang
mampu menemukan dan mengenali pola rumus yang berkaitan yang digunakan
untuk perhitungan guna membangun rencana penyelesaian masalah. Hal ini
dibuktikan dengan ketidakmampuan siswa dan berusaha mencoba mengaitkan
informasi yang ada, sehingga siswa tidak bisa menemukan dan menuliskan pola
yang dibutuhkan untuk penyelesaian soal. Dengan rasa percaya diri yang rendah,
maka seseorang akan kesulitan untuk mengambil keputusan jika dihadapkan pada
suatu permasalahan dan akan selalu bergantung kepada orang lain (Amri, 2018).

Tahap berpikir algoritma pada siswa self confidence rendah tidak mampu
menyusun rencana langkah-langkah logis dan sistematis dari permasalahan yang
diberikan dengan mengintegrasikan antara pemahaman soal dengan pola
penyelesaian yang ditemukan sampai dengan mendapatkan solusi akhir pada
semua soal. Subjek dengan kategori self confidence rendah merasa takut

melakukan kesalahan dalam memberikan langkah-langkah pengerjaan dengan
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lengkap (Umbara & Priatna, 2022). Siswa dengan self confidence rendah masih
cenderung tidak mampu dalam menyusun ide dan berusaha mencoba mengaitkan
informasi yang ada, sehingga mereka tidak menuliskan dalam lembar jawaban.
Ketika dihadapkan dengan soal yang bervariasi siswa mengalami kesulitan dalam
memecahkan permasalahan, dikarenakan siswa hanya mengenal dan mampu
mengerjakan soal-soal yang biasa dicontohkan oleh guru (Nuraini et al., 2023).
Siswa dengan self confidence rendah juga mengabaikan rasa tanggung jawab
dalam nenyelesaikan permasalahan yang diberikan serta siswa cenderung
menganggap dirinya tidak mampu menyelesaikan permasalah yang dihadapi,
sehingga seringkali siswa tidak ada keinginan lebih untuk memperbaiki

permasalahan.
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4.3 Hambatan dan Solusi yang Telah Dilakukan

Peneliti mengalami kendala dalam menentukan jadwal penelitian karena
harus menunggu waktu setelah ujian tengah semester serta materi prasyarat yang
belum selesai diajarkan. Peneliti dapat mengatasinya dengan berkonsultasi
dengan guru yang bersangkutan untuk menemukan waktu yang tepat sehingga
pengumpulan data bisa terlaksana.

Peneliti mengalami hambatan dalam mendeskripsikan data yang diperoleh.
Kesulitan tersebut dapat diatasi dengan mencari referensi yang relevan atau masih
terkait dengan topik penelitian. Peneliti membandingkan temuan dengan literatur
yang ada untuk memberikan konteks dan mendukung data. Peneliti merujuk pada
literatur terkait untuk mendapatkan wawasan tambahan tentang bagaimana

mendeskripsikan data.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Kemampuan berpikir komputasi siswa dalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar ditinjau dari self confidence adalah sebagai berikut.

1. Siswa dengan self confidence tinggi mampu mencapai indikator
dekomposisi, pengenalan pola, berpikir algoritma, generalisasi dan
abstraksi. Siswa dengan self confidence tinggi memiliki rasa tanggung
jawab dalam menghadapi permasalahan sehingga mendorong siswa
untuk berusaha lebih keras untuk menyelesaikan soal yang diberikan.

2. Siswa dengan self confidence sedang mampu mencapai indikator
dekomposisi, pengenalan pola serta generalisasi dan abstraksi, namun
kurang mampu dalam berpikir algoritma. Siswa dengan self confidence
sedang berusaha menyelesaikan permasalahan walaupun tidak berakhir
dengan penyelesaian yang tepat.

3. Siswa dengan self confidence rendah kurang mampu dalam indikator
dekomposisi dan belum mampu mencapai indikator pengenalan pola,
berpikir algoritma serta generalisasi dan abstraksi. Siswa dengan self
confidence rendah cenderung menganggap dirinya tidak mampu

menyelesaikan soal yang diberikan.

84
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5.2 Saran
Peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak berdasarkan temuan
penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi siswa yang memiliki self confidence tinggi agar lebih berlatih
menyelesaikan soal-soal yang lebih sulit dan menantang untuk
mengasah kemampuan computational thinking. Siswa dengan self
confidence sedang dapat memperdalam materi serta latihan soal. Siswa
dengan self confidence rendah dapat belatih soal-soal matematika yang

berfokus dalam penguatan konsep dasar.

2. Bagi peneliti lain, penelitian ini hanya mencakup kemampuan berpikir
siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar ditinjau dari
self confidence. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan
penelitian mengenai kemampuan berpikir komputasi siswa, disarankan

untuk memilih ruang lingkup dengan tinjauan yang berbeda.
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